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ABSTRAK 

 

Judul  : Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Dalam Menyelesaikan  Soal Cerita Open-Ended 

Ditinjau Dari Kecemasan Matematika Siswa Kelas 

VIII MTs N 1 Tegal 

Nama : Maulia Udzma  

NIM    : 1808056070 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam menyelesaikan 

soal cerita open-ended ditinjau dari kecemasan matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengumpulan data diperoleh dari tes, 

angket, dan wawancara. Subjek penelitian ini diambil 6 siswa 

dari 28 siswa untuk menjadi subjek wawancara, yaitu 2 dari 

masing-masing tingkat kecemasan matematika. Metode 

analisis data melalui 3 tahapan :  reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian diperoleh 

hasil bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 

kecemasan rendah telah memenuhi 3 dari indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu kefasihan 

(fluency), flexibilitas (flexibility), dan keaslian (originality). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dengan kecemasan 

sedang hanya menunjukkan 2 indikator yaitu kefasihan 
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(fluency) dan keaslian (originality). Sedangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dengan kecemasan tinggi hanya 

menunjukkan 1 indikator saja yaitu keaslian (originality). 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, 

Kecemasan Matematika, Soal Cerita Open-Ended. 
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Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
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Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemampuan siswa yang diperlukan dalam 

pembelajaran antara lain kemampuan berkomunikasi, 

berpikir kritis, dan berpikir kreatif (KEMENDIKBUD 

RI, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif menjadi salah satu hal yang penting 

dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

berpikir kreatif bukan hanya sebagai suatu 

kompetensi yang harus diajarkan kepada siswa, 

melainkan hendaknya diupayakan semaksimal 

mungkin pada pembelajaran matematika (Aziz et al., 

2015). Kemampuan ini termasuk ke dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking) yaitu proses berpikir yang tidak sekadar 

menghafal dan menyampaikan kembali informasi 

yang diketahui (Solehuzain & Dwidayati, 2017).  

Penelitian ini difokuskan pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs 

Negeri 1 Tegal untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

MTs Negeri 1 Tegal dapat dikatakan salah satu 
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Madrasah Tsanawiyah (setingkat SMP) favorit di 

Kabupaten Tegal karena madrasah ini juga termasuk 

lembaga pendidikan berbasis religius yang berada 

dilingkungan pondok pesantren. Dimana para peserta 

didiknya bukan hanya dapat menimba ilmu di bangku 

sekolah tetapi juga di pondok pesantren.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Latifah yang merupakan salah satu guru matematika 

di MTs Negeri 1 Tegal. Pada saat pemberian materi 

dasar Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV) 

di kelas VII yakni sebelum peserta didik menerima 

materi lanjutan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) di kelas VIII pembelajaran dilakukan 

secara daring dikarenakan masih masa pandemi. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang dilakukan secara 

daring dianggap kurang maksimal dan dikhawatirkan 

akan mempengaruhi berpikir kreatifnya. Sedangkan 

kemampuan berpikir kreatif sebagai salah satu 

kemampuan matematis pada dasarnya penting 

dikuasai dan dikembangkan oleh peserta didik karena 

sejalan dengan visi misi dan tujuan kurikulum 2013 

antara lain: melatih berpikir logis, sistematis, kritis, 

kreatif, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka 

untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-
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hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu 

berubah (Hendriana et al., 2017).  

Salah satu dampak yang muncul ketika peserta 

didik berhadapan kembali dengan pembelajaran 

matematika secara tatap muka setelah pembelajaran 

daring yaitu adanya kecemasan matematika. Suatu 

perasaan tidak nyaman yang muncul ketika 

menghadapi permasalahan atau persoalan 

matematika yang berkaitan dengan rasa takut dan 

kekhawatiran dalam menghadapi situasi spesifik yang 

berkaitan dengan matematika disebut kecemasan 

matematika (Syafri, 2017). Dimana kecemasan 

matematika ini akan menjadi gangguan proses 

berpikir, khususnya berpikir kreatif.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

banyak siswa menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sulit sehingga siswa tidak tenang dan 

cemas ketika hendak menemui pembelajaran 

matematika. Ferdianto & Yesino (2019) dalam 

penelitiannya juga mengatakan banyak siswa yang 

mengalami hambatan saat belajar dan beranggapan 

matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 

membosankan sehingga prestasi hasil belajar siswa 

tidak sesuai dengan yang mereka inginkan. Oleh 
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karena itu, kecemasan matematika siswa juga perlu 

ditinjau dalam usaha memperbaiki kualitas 

pembelajaran matematika supaya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Hubungan antara kemampuan matematis dan 

kecemasan matematika adalah kecemasan 

matematika sangat berpengaruh negatif terhadap 

hasil belajar atau prestasi belajar maupun 

berpengaruh terhadap kemampuan matematis 

peserta didik (Syafri, 2017). Seperti dalam penelitian 

Aryani & Hasyim (2018) mengatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat kecemasan matematika maka semakin 

rendah hasil belajar matematikanya, begitu pula 

sebaliknya.  

Permasalahan lain yaitu adanya kesulitan 

dalam memahami soal cerita terkait dengan masalah 

kontekstual sehingga tidak mengerti maksud kalimat 

dari soal tersebut. Soal cerita adalah suatu soal berupa 

kalimat-kalimat cerita dengan menggunakan bahasa 

sehari-hari yang dapat diubah menjadi kalimat 

matematika atau persamaan matematika (Sari et al., 

2017). Adapun juga masalah lain, selama ini juga guru 

hanya memberikan soal yang yang bersifat rutin, 

artinya cara menyelesaikannya  dengan menggunakan 
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rumus yang telah dipelajari. Tentunya akan berbeda 

jika guru memberikan soal yang bersifat non rutin. 

Salah satunya yaitu soal dengan tipe terbuka (open-

ended). Soal open-ended adalah suatu permasalhan 

yang diformulasikan mempunyai banyak jawaban 

(Yusuf et al., 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih mendalam. Terkait 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Open-Ended Ditinjau 

Dari Kecemasan Matematika Siswa Kelas VIII MTs N 1 

Tegal”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut latar belakang masalah di atas, 

beberapa masalah yang timbul dapat diidentifikasikan 

:  

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik yang belum optimal. 

2. Adanya perasaan tidak nyaman siswa ketika 

berhadapan kembali dengan pembelajaran 

matematika secara tatap muka setelah 

pembelajaran daring karena pandemi. 
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C. Fokus Masalah  

Fokus masalah ini adalah menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau dari 

tingkat kecemasan matematika siswa . Analisis ini 

akan dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTSN 1 

Tegal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

kemampuan proses berpikir kreatif matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau 

dari kecemasan matematika?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah  : “Mendeskripsikan kemampuan 

proses berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau dari 

kecemasan matematika”. 
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F. Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian tentu memiliki tujuan 

penelitian sehingga penelitian itu dapat memberi 

manfaat. Adapun  beberapa manfaat yang diharapkan 

dapat diberikan oleh penelitian ini yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian serupa 

selanjutnya. Penelitian ini dapat memberikan 

khazanah ilmu dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam matematika terutama 

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Open-Ended Ditinjau Dari Kecemasan 

Matematika Siswa. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi guru, siswa, dan peneliti. Adapun 

manfaatnya yaitu : 

a. Untuk Guru 

Kesimpuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan guru 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 
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Dengan cara memotivasi siswa agar 

tidak ada lagi perasaan cemas yang 

timbul dari dalam diri siswa sehingga 

mempengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif matematis mereka. 

b. Untuk Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk siswa sebagai acuan 

untuk lebih mampu memperbaiki dan 

meningkatkan mutu belajar masing-

masing siswa. 

c. Untuk Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan 

refleksi dalam melakukan proses 

pembelajaran ketika menjadi 

pengajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

1. Berpikir Kreatif 

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah 

membuat anak berpikir kreatif baik untuk 

memecahkan masalah maupun untuk bisa 

berkomunikasi atau menyampaikan pemikiran 

mereka. Dikarenakan tingkat kompleksitas 

permasalahan dalam segala aspek kehidupan 

modern semakin tinggi maka hal penting yang 

dibutuhkan seorang pelajar pada era persaingan 

global adalah kompetensi berpikir kreatif.  

Berpikir kreatif  termasuk dalam fase high order 

competence (kompetensi pada tingkat tinggi) juga 

dapat dikatakan seperti lanjutan dari basic skill 

(keterampilan dasar).  

Berpikir Kreatif adalah sebuah proses yang 

mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan 

menghasilkan pemikiran yang baru yang memiliki 

ruang lingkup yang luas (Febrianti et al., 2016). 

Berpikir kreatif  yakni model pemikiran yang 

menyebabkan seseorang untuk menemukan solusi 
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baru (Sari, 2016). Dalam berpikir kreatif, 

seseorang akan melalui tahapan mensintesis ide-

ide, membangun ide-ide, merencanakan ide-ide, 

dan menerapkan ide tersebut sehingga 

menghasilkan produk yang baru yakni kreativitas 

(Siswono, 2007). Dari gagasan ahli sebelumnya, 

dapat dikatakan bahwa berpikir kreatif yaitu 

proses untuk memunculkan suatu ide atau 

gagasan baru. Sedangkan kreativitas adalah hasil 

dari berpikir kreatif seseorang.  

Representasi berpikir kreatif merupakan 

masalah yang penting bagi siswa karena dapat 

mengatasi permasalahan siswa yang kurang 

mampu membangun ide atau gagasan dan 

mempresentasikan kalimat matematika ke dalam 

bentuk gambar. Dengan memrepresentasikan 

pemikiran siswa melalui berpikir kreatif, mampu 

mempermudah siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika terkait penyelesaian soal 

cerita. Hal tersebut juga disinggung pada firman 

Allah dalam Al-Qur’an surah  Lukman ayat 27 

sebagai berikut. 

هُ  مٌ وَالبَْحْرُ يمَُدُّ رَةٍ أَقْلَ َٰ َّمَا فِِ الَْْرْضِ مِنْ شَََ بْعَةُ  ٫وَلوَْ أَه مِنْ بعَْدِهِۦ س َ

تُ  مَ َٰ اهفَِدَتْ كََِ رٍ مَّ َ عَزيِْزٌ حَكِيٌْْ  أَبُْْ نَّ الّلٰ
ِ
ِۗ ا ِ الّلٰ  
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“Dan seandainya apa yang di bumi dari pohon 

menjadi pena dan laut ditambahkan kepadanya 

tinta sesudahnya tujuh laut (lagi) setelah 

(kering)nya, niscaya tidak akan habis- (dituliskan) 

kalimat-kalimat  Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.”(QS. Luqman : 27) 

Makna ayat ini menjelaskan tentang keluasan 

ilmu Allah dan pengaturan-Nya mencakup segala 

sesuatu . Ayat ini juga berbicara tentang kekayaan 

Allah dan keterpujian-Nya (Shihab, 2002). Jadi, 

kita sebagai manusia tidak seharusnya 

menyombongkan diri dan merasa bahwa kitalah 

yang paling hebat sampai kita lupa bahwa ada 

yang lebih hebat bahkan tiada bandingannya bila 

dibandingkan dengan pengetahuan yang kita 

punya. Selain itu, jika kita lihat secara kasat mata 

bahwa pada ayat ini juga menggambarkan tentang 

representasi berpikir visual. Karena pada ayat ini 

melibatkan tiga aspek yaitu melihat, 

membayangkan (berpikir), dan gambaran. pohon, 

lautan, pena, dan  tinta merupakan bentuk visual 

(gambaran) dan dari gambaran itu agar kita 

berpikir bahwa ilmu Allah itu tidak pernah habis.  
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2.  Berpikir Kreatif Matematis 

Menurut Suripah & Sthephani (2017) Berpikir 

kreatif matematis mengacu pada pengertian 

berpikir kreatif secara umum. Berpikir kreatif 

matematis merupakan suatu kemampuan siswa 

dalam mendapatkan jawaban atau ide yang 

bervariasi dan beragam dalam permasalahan 

matematika (Muthaharah, 2018).  Sementara 

Livne & Wight (2008) berpendapat bahwa 

berpikir kreatif matematis merujuk pada 

kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi 

yang bersifat baru terhadap masalah matematika 

yang bersifat terbuka. Berpikir kreatif matematis 

merupakan hal yang perlu dikembangkan 

terutama dalam menghadapi era society 5.0 

karena keadaan bersaing semakin ketat, individu 

mampu menghadapi tantangan dan berpikir 

kreatif akan tumbuh sehat. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis juga 

mengacu pada pengertian kemampuan berpikir 

kreatif secara umum (Purwaningrum, 2016). 

Menurut Marliani (2015) kemampuan berpikir 

kreatif matematis merupakan sebuah kemampuan 

menyelesaikan masalah matematika dengan 
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beragam-ragam penyelesaian dan siswa berpikir 

dengan luwes, lancar, melaksanakan elaborasi, 

dan memiliki orsinalitas dalam jawaban yang dia 

selesaikan. Krutetski (Park, 2004) 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis sebagai kemampuan menemukan 

solusi masalah matematika secara fleksibel dan 

mudah. Dari dua definisi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis adalah kemampuan menemukan solusi 

bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah 

matematika yang bersifat terbuka secara mudah 

dan fleksibel, namun dapat diterima 

kebenarannya. Kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang dimaksud yaitu kemampuan 

mengemukakan ide-ide dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika. 

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai 

kemampuan berpikir kreatif anak-anak dan orang 

dewasa yaitu menggunakan “The Torrance Tests of 

Creativity Thinking (TTCT)” . Tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dapat diketahui 
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dengan melihat dari indikatornya. Indikator 

kemampuan berpikir kreatif menurut Torrance 

yaitu:  

1. Kelancaran (fluency) yaitu memiliki 

pikiran atau solusi sesuai kategori. 

2. Keluwesan (flexibility) yaitu memiliki 

pikiran atau solusi yang beragam. 

3. Keaslian (originality) yaitu memiliki 

pikiran atau solusi baru sehingga mampu 

mengerjakan soal. 

4. Elaborasi (elaboration) yaitu bisa 

mengembangkan pikiran atau solusi 

secara rinci. 

Sedangkan menurut Silver (Mulyaningsih, 

2018) komponen penting dalam TTCT 

kemampuan berpikir kreatif matematis terdiri 

atas tiga komponen indikator, sebagai berikut: 

1. Kefasihan (Fluency) yaitu siswa mampu 

dalam menyelesaikan masalah dengan 

memberikan bermacam-macam jawaban. 

2. Fleksibilitas (Flexibility) yaitu siswa 

mampu dalam menyelesaikan masalah 

tidak hanya dengan satu cara namun juga 
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dapat memberikan cara lain dari sudut 

pandang yang berbeda. 

3. Keaslian (Originality) yaitu siswa mampu 

memberikan jawaban penyelesaian dengan 

cara unik dan berbeda dengan teman lain 

berdasarkan pemikiran sendiri dan 

jawaban yang dihasilkan bernilai benar. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

menurut Silver (Mulyaningsih, 2018) yang terdiri 

dari 3 komponen yang telah dipaparkan  di atas 

yaitu : kefasihan (fluency), flexibilitas (flexibility), 

dan keaslian (originality).  

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis (Siswono, 2011), Tingkat 

Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) matematis 

seseorang dapat dikategorikan dalam 5 tingkat 

dan pedoman level TKBK , sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Tingkat kemampuan berpikir 

kreatif matematis 

Tingkat Kriteria Indikator 

Tingkat 4 

(Sangat 

Kreatif) 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

cerita open-ended 

dengan menunjukkan 

ketiga indikator 

berpikir kreatif 

Kefasihan, 

fleksibilitas, 

dan keaslian. 

Tingkat 3 

(Kreatif) 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

cerita open-ended 

dengan menunjukkan 

dua indikator berpikir 

kreatif 

Kefasihan 

dan keaslian 

atau 

fleksibilitas 

dan 

kefasihan. 

Tingkat 2 

(Cukup 

Kreatif) 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

cerita open-ended 

dengan menunjukkan 

satu indikator 

berpikir kreatif 

Keaslian atau 

fleksibilitas. 

 

Tingkat 1 

(Kurang 

Kreatif) 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal 

cerita open-ended 

dengan menunjukkan 

satu indikator 

berpikir kreatif 

Kefasihan. 

Tingkat 0 

(Tidak 

Kreatif) 

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah open-ended  

Tidak 

menunjukkan 

indikator 

berpikir 

kreatif. 
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B. Soal Cerita Open-Ended 

Soal cerita adalah suatu soal berupa kalimat-

kalimat cerita dengan menggunakan bahasa sehari-

hari yang dapat diubah menjadi kalimat matematika 

atau persamaan matematika (Sari et al., 2017). Soal 

cerita juga dapat dikatakan sebagai bentuk evaluasi 

ketika siswa telah mendapatkan suatu pelajaran 

(Wahyuddin, 2017).  

Soal open-ended adalah suatu permasalahan 

yang diformulasikan mempunyai banyak jawaban 

(Yusuf et al., 2013). Menurut Mustikasari et al., (2013) 

Soal-soal open-ended dirancang untuk menyelesaikan 

persoalan atau permasalahan dengan beberapa cara 

atau strategi. Jadi dapat disimpulkan bahwa, Soal 

matematika open-ended adalah soal matematika yang 

memungkinkan adanya banyak alternatif cara 

penyelesaian atau banyak alternatif jawaban (Karim 

et al., 2022).  

Getzles dan Jakson bahwa untuk 

mengemukakan cara lain untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

menggunakan soal terbuka atau open-ended (Laduni, 

2017). Aspek keterbukaan dalam soal open-

endeddapat diklasifikasikan dalam tiga tipe, yaitu: (1) 
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terbuka proses penyelesaiannya, yakni soal itu 

memiliki beragam cara penyelesaian, (2) terbuka hasil 

akhirnya, yakni soal itu memiliki banyak jawab yang 

benar, dan (3) terbuka pengembangan lanjutannya, 

yakni ketika siswa telah menyelesaikan suatu, 

selanjutnya mereka dapat mengembangkan soal baru 

dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal yang 

telah diselesaikan (Mahmudi, 2008).  

Menurut Suherman (dalam Yusuf et al., 2013) 

terdapat 3 kriteria soal open-ended yang harus 

diperhatikan yaitu soal harus kaya dengan konsep 

matematika yang berharga, level soal atau tingkatan 

matematika dari soal harus cocok untuk siswa, soal 

harus mengundang pengembangan konsep 

matematika lebih lanjut. 

Salah satu ciri-ciri siswa dapat mempunyai 

kemampuan berpikir kreatif adalah mampu 

menyelesaikan soal-soal yang divergen. Soal-soal 

divergen atau soal open-ended dapat berbentuk soal 

yang menuntut siswa untuk menganalisis, 

menjelaskan dan membuat dugaan, tidak hanya 

menyelesaikan, menemukan atau menghitung. Gaya 

divergen tidak difokuskan pada suatu penyelesaian 

yang tepat, tetapi difokuskan pada kemampuan untuk 
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menghasilkan beanyak penyelesaian yang 

jangkauannya luas (Husamah et al., 2016) . Pemikiran 

divergen diperlukan pada persoalan-persoalan yang 

sifatnya terbuka seperti tipe soal open-ended.  

 

C. Kecemasan Matematika 

1. Pengertian  

Rasa cemas, takut, dan tegang menurut 

kebanyakan orang merupakan hal yang lumrah 

atau wajar dalam belajar, karena setiap orang 

merasakan hal-hal tersebut pada saat belajar. 

Namun menurut pandangan ahli hal ini ternyata 

secara psikologis dapat menggangu kinerja 

seseorang dalam belajar. Seperti dalam Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sieber (dalam Sudrajat, 

2018) menyatakan bahwa kecemasan dianggap 

sebagai salah satu faktor penghambat dalam 

belajar yang dapat menggangu kinerja fungsi-

fungsi kognitif seseorang, seperti dalam 

mengingat, berkonsentrasi, pembentukan konsep, 

dan pemecahan masalah. Kecemasan memiliki 

nilai positif, apabila  intensitasnya tidak begitu 

kuat, sebab kecemasan yang ringan dapat menjadi 

motivasi. Kecemasan yang sangat kuat bersifat 
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negatif, karena dapat menimbulkan gangguan baik 

secara fisik maupun psikis (sukmadinata, 2009). 

Suatu keadaan yang tidak menyenangkan 

meliputi rasa takut, tegang, khawatir, bingung, 

tidak suka yang sifatnya subjektif dan muncul 

karena adanya perasaan tidak aman terhadap 

bahaya yang diduga akan terjadi disebut 

kecemasan (Ramadan, 2019). Kecemasan 

matematika adalah perasaan cemas yang dialami 

oleh seseorang ketika menghadapi persoalan 

matematika (Auliya, 2016). Kecemasan siswa 

dalam pelajaran matematika dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar matematika yang diterima 

siswa di masa lampau (Nawangsari, 2001). Dari 

uraian tersebut, dapat dideskripsikan bahwa 

kecemasan matematika merupakan bentuk rasa 

tidak tenang  yang dialami siswa ketika belajar, 

mengerjakan tugas, atau tes matematika. 

2. Penyebab Kecemasan Matematis 

Penyebab kecemasan matematika dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kategori (Anita, 2014) 

sebagai berikut :  

1. Faktor kepribadian (psikologis atau 

emosional) contohnya perasaan takut siswa 
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tentang kemampuan yang dimilikinya (self-

efficacy belief), kurangnya rasa percaya diri 

yang menyebabkan rendahnya nilai harapan 

siswa (expectancy value), kurangnya motivasi 

diri siswa dan riwayat emosional seperti 

pengalaman tidak menyenangkan yang 

berkaitan dengan matematika yang 

menyebabkan trauma. 

2. Faktor lingkungan atau sosial Misalnya pada 

saat proses pembelajaran matematika di kelas 

yang tegang diakibatkan oleh cara mengajar, 

model dan metode mengajar guru matematika. 

Rasa cemas dan takut pada matematika serta 

kurangnya pemahaman yang disadari para 

guru dapat diturunkan kepada para siswanya . 

3. Faktor intelektual Faktor ini terdiri atas 

pengaruh yang bersifat kognitif, yaitu lebih 

tertuju pada bakat dan tingkat kecerdasan 

yang dimiliki siswa. 

3. Tingkatan dan Indikator Kecemasan 

Matematika 

Tingkatan kecemasan dikategorikan menjadi 3 

tingkatan, yaitu tingkat kecemasan rendah, tingkat 

kecemasan menengah, dan tingkat kecemasan 
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tinggi (Zakaria & Nordin, 2008). Seperti yang 

tampak juga pada tabel model kecemasan 

matematika dari Cooke et al., (2011) berikut. 

Tabel 2.2 Model Kecemasan Matematika 

dari Cooke et al., (2011) 

Tingkatan 

Kecemasan 

Attitudinal Kognitif Somatik 

Kecemasan 

tinggi  

Takut 

tentang 

apa yang 

harus 

dilakukan  

Khawat

ir 

tentang 

orang 

lain 

berpiki

r dia 

bodoh  

Mengala

mi 

kesulita

n 

pernafa

san 

Kecemasan 

sedang 

Tidak 

ingin 

melakukan 

apa yang 

harus 

dilakukan 

Pikiran 

menjad

i 

kosong 

Jatuk 

berdeta

k lebih 

kencang 

Kecemasan 

rendah 

Khawatir 

mendapat

kan 

kesulitan 

Melaku

kan 

seadan

ya dari 

yang 

diperlu

kan 

Merasa 

bingung 

tidak 

nyaman  

 - Instruksi di dalam kelas 

: kerja mandiri, kerja 
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kelompok, atau seluruh 

kelas 

- Penilaian di dalam kelas 

: ujian atau  

Relevan 

untuk : 

Tes formal, kuis informal 

- Aplikasi di luar kelas : 

mata pelajaran lain, di 

rumah, di tempat kerja 

atau secara sosial 

 

Terlihat pada model kecemasan matematika 

dari Cooke et al., (2011) di atas, bahwa indikator 

dominan yang muncul dari kecemasan 

matematika meliputi indikator attitudinal, 

kognitif, dan somatik. Secara attitudinal indikator 

yang paling ringan yaitu sikap khawatir 

mendapatkan kesulitan, kemudian sikap tidak 

ingin melakukan apa yang harus dilakukan, dan 

yang paling berat adalah sikap takut tentang apa 

yang harus dilakukan. Sedangkan pada kognitif 

indikator yang muncul pada tingkat kecemasan 

rendah yaitu melakukan seadanya dari apa yang 

diperlukan, kemudian pada tingkat sedang yaitu 

pikiran menjadi kosong, dan pada tingkat tinggi 

yaitu rasa khawatir bahwa orang lain berpikir 

dirinya bodoh. Adapun untuk indikator somatik 
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yaitu merasa bingung, dan tidak nyaman pada 

tingkat kecemasan rendah, jantung berdetak lebih 

kencang pada tingkat sedang, dan mengalami 

kesulitan pernafasan pada tingkat tinggi. 

4. Urgensi Mengetahui Kecemasan Matematika 

Siswa  

Bagi para pendidik, mengetahui kecemasan 

matematika siswa merupakan hal yang penting 

karena bagian dari asesmen, khususnya terkait 

dengan penilaian selama proses pembelajaran 

berlangsung (assessment for learning), dan 

penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 

learning), yang merupakan bagian penting dalam 

implementasi kurikulum yang sekarang sedang 

berlaku (Setiawati et al., 2020). Dengan demikian , 

para pendidik dapat memikirkan bagaimana cara 

mengatasi kecemasan matematika siswa, dan 

merancang strategi atau cara untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran.  

 

D. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang 

secara tidak langsung relevan dengan penelitian yang 

diteliti adalah sebagai berikut :  
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1. Penelitian oleh Linda Ajeng P. (2018) dalam 

penelitiannya “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis pada Pembelajaran Read, Think, 

Talk, Write Ditinjau dari Kecemasan Matematika 

Siswa” yang mengatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa akan semakin tinggi jika 

tingkat kecemasan matematika siswa rendah dan 

begitupun sebaliknya.  

Kesamaan penelitian dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau 

dari kecemasan matematika siswa. Namun pada 

penelitian sebelumnya untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

pembelajaran read, think, talk, write. Sedangkan 

pada penelitian ini akan menganalisis kemampuan 

berpikir kreatif matematis dalam menyelesaikan 

soal cerita open-ended. 

2. Penelitian oleh Syarofatul Catur, M.K. (2021) 

“Analisis Kemampuan berpikir Kreatif Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Relasi  dan 

Fungsi Ditinjau dari Self Confidence” bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa akan semakin 
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tinggi jika tingkat self confidence siswa tinggi dan 

begitupun sebaliknya.  

Kesamaan penelitian dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Namun 

pada penelitian sebelumnya berfokus pada proses 

berpikir kreatif matematis peserta didik dalam 

pemecahan masalah pada materi relasi  dan fungsi 

ditinjau dari self confidence. Sedangkan pada 

penelitian ini, peneliti ingin lebih berfokus pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau dari 

kecemasan matematika. 

3. Penelitian oleh Yusmanengsih (2021) “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended pada Materi 

Pola Bilangan Kelas VIII Smp Muhammadiyah 1 

Makassar” mengatakan siswa yang mempunyai 

kemampuan matematika tinggi dalam menjawab 

soal open-ended pada materi pola bilangan dapat 

dikatakan sangat kreatif karena dapat memenuhi 

ketiga indikator yang ditetapkan. Sedangkan siswa 

siswa yang mempunyai kemampuan matematika 

sedang dalam menjawab soal open-ended pada 



27 
 

materi pola bilangan dapat dikatakan kreatif 

karena hanya memenuhi dua dari tiga indikator 

yang ditetapkan, dan siswa siswa yang mempunyai 

kemampuan matematika rendah dalam menjawab 

soal open-ended pada materi pola bilangan dapat 

dikatakan kurang kreatif karena hanya memenuhi 

satu dari tiga indikator yang ditetapkan. 

Kesamaan penelitian dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal open-ended. Namun pada 

penelitian sebelumnya hanya menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan masalah pada materi pola bilangan. 

Sedangkan pada penelitian ini akan menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau dari 

kecemasan matematika. 

Berdasarkan sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Open-Ended Ditinjau Dari Kecemasan 

Matematika Siswa. 
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E. Pertanyaan Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan proses berpikir kreatif 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

open-ended ditinjau dari kecemasan rendah? 

2. Bagaimana kemampuan proses berpikir kreatif 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

open-ended ditinjau dari kecemasan sedang ?   

3. Bagaimana kemampuan proses berpikir kreatif 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

open-ended ditinjau dari kecemasan tinggi ?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka 

penelitian ini dapat digolongkan ke dalam metode 

penelitian kualitatif deskriptif karena berfokus pada 

tindakan, prilaku serta motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Sesuai dengan Sugiyono 

(2019) mendefinisikan bahwa metode kualitatif 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan observasi, wawancara, dan dokumentasi), 

data yang diperoleh cenderunng data kualitatif, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif dapat bersifat temuan masalah 

dan potensi, keunikan objek, makna suatu peristiwa, 

proses dan interaksi sosial, kepastian kebenaran data, 

konstruksi fenomena, dan temuan hipotesis. 

Penelitian deskriptif menurut Nugrahani (2014)  yaitu 

penelitian yang mendeskripsikan peristiwa yang 
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diselidiki dengan pernyataan yang lengkap serta 

mendalam guna mendukung penyajian data. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

informasi tentang Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Open-

Ended Ditinjau dari Kecemasan Matematika Siswa. 

 

B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Negeri   1 

Tegal yang beralamatkan di Jl. Ponpes Babakan, 

Lebakgowah, Kec. Lebaksiu, Kab. Tegal, Provinsi Jawa 

Tengah. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 

2022/2023 pada bulan November-Desember 2022. 

Pendistribusian angket kecemasan matematika dan 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

tanggal 28 November 2022, sedangkan wawancara 

dilaksanakan pada tanggal 30 November dan 1 

Desember 2022. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek darimana data 

dapat diperoleh. Ada dua sumber data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu : Data Primer dan 

Data Sekunder. Sumber data primer dalam penelitian 
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ini adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 

pertamanya (Makrufah, 2020). Adapun data primer 

dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan hasil angket 

kecemasan matematika. Sedangkan sumber data 

sekunder dalam penelitian ini untuk memperluas dan 

melengkapi informasi yang dikumpulkan melalui 

wawancara siswa, data yang diperoleh sebagai data 

pendukung atau tambahan (Makrufah, 2020). 

Siswa kelas VIII D MTs N 1 Tegal dipilih 

sebagai subjek penelitian dalam penelitian. Pemilihan 

subjek didasarkan hasil skala likert pada kecemasan 

matematika siswa, pengamatan peneliti, dan 

berdasarkan pertimbangan guru. Kemudian akan 

dipilih 6 orang siswa, dengan 2 siswa memiliki 

kecemasan matematika tinggi, 2 siswa memiliki 

kecemasan matematika sedang, dan  2 siswa memiliki 

kecemasan matematika rendah untuk dianalisis 

kemampuan berpikir kreatifnya. 

 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau 

cara yang digunakan  untuk memperoleh data. Data 

yang diperoleh nantinya akan dianalisis dan ditarik 
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kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian, metode 

yang digunakan dalam  penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Kuesioner Kecemasan Matematika 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik kuesioner menggunakan instrumen 

pengukuran kecemasan matematika dari 

Freedman (2012) berupa angket dengan 

jumlah 10 butir pertanyaan. Adapun model 

skala yabg dikembangkan mengadopsi dari 

model yang dikembangkan skala likert dengan 

5 alternatif jawaban yaitu : 1 = sangat tidak 

setuju (sts), 2 = tidak setuju (ts), 3 = netral (n), 

4 = setuju (s), 5 = sangat setuju (ss).  

Skor hasil pengisian angket kemudian 

diklasifikasi sebagai kategori tingkat 

kecemasan matematika siswa, dengan interval 

seperti tertera pada tabel berikut : 
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Tabel 3.1 Klasifikasi Tingkat 

Kecemasan Matematika Siswa (Freedman, 

2012) 

No. Jumlah 

Skor 

Tingkat Kecemasan 

Matematika Siswa 

1. 40-50 Kecemasan Tinggi 

2. 30-39 Kecemasan Sedang 

3. 20-29 Kecemasan Rendah 

4. 10-19 Tidak mengalami 

kecemasan 

 

2. Tes Tertulis  

Tes menurut Mamik (2015) merupakan 

serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk 

mengukur kemampuan, kecerdasan dan bakat 

seseorang atau kelompok tergantung pada 

tujuan tes. Jenis tes yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelelesaikan soal 

cerita open-ended . Pada penelitian ini, tes 

berupa soal uraian yang terdiri dari 5 butir 

soal yang selanjutnya ditelusuri setiap langkah 

pengerjaanya yang berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan. 

Uji kelayakan instrumen tes dilakukan 

mealalui uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
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tingkat kesukaran. Uji coba instrumen tes 

dilaksanakan di kelas IX E MTs Negeri 1 Tegal. 

Analisis instrumen tes uji coba sebagai berikut 

: 

a) Uji Validitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya instrumen dengan 

teknik product moment, dengan rumus 

sebagai berikut (Sudijono, 2012): 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan : 

    = koefisien korelasi antara X dan Y 

  = banyaknya peserta tes 

  = skor tiap butir soal 

  = skor total 

Instrumen dikatakan valid bila     

positif dan            (Sudijono, 2012). 

Uji validitas berdasarkan korelasi product 

moment berbantu Microsoft Excel untuk 

mendukung kecepatan dan ketelitian 

analisis. Hasil perhitungan uji analisis 

validitas tiap butir soal sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Analisis Validitas 

Instrumen Tes 

No. 

Soal  
               Perbandingan Ket. 

1                            Valid 

2                              Valid 

3                            Valid 

4                            Valid 

5                            Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.2, diperoleh 5 

soal uji coba valid.  

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus Alpha.  Adapun 

rumus Alpha yang dimaksud adalah 

(Sudijono, 2012) : 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

    = koefisien reliabilitas tes 

  = banyaknya butir soal 

1 = bilangan konstan 

∑  
  = jumlah varian skor tiap butir soal 

  
  = varian skor total 



36 
 

Instrumen dapat dikatakan 

reliabel apabila nilai reliabilitas lebih dari 

0,70 (Sudijono, 2012). Uji reliabilitas 

dihitung dengan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan pada lampiran , dapat dilihat 

5 butir soal tes didapatkan nilai   sebesar . 

karena nilai         , maka soal 

dinyatakan reliabel sehingga 5 butir soal 

tes tersebut dapat digunakan untuk 

penelitian. 

c) Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal menggunakan rumus 

sebagai berikut (Sudijono, 2012) : 

  
  

 
 

Keterangan : 

  = angka indeks kesukaran item 

   = banyaknya testee yang dapat 

menjawab dengan betul terhadap butir 

item yang bersangkutan 

  = jumlah testee yang mengikuti tes hasil 

belajar 

 

 



37 
 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar 

0,30-0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah 

(Sudijono, 2012) 

Adapun tingkat kesukaran soal 

tersaji pada tabel 3.4 berikut : 

 

Tabel 3.4 Analisis Tingkat Kesukaran 

No. Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1. 0,42 Cukup(Sedang) 

2. 0,48 Cukup(Sedang) 

3. 0,61 Cukup(Sedang) 

4. 0,06 Terlalu Sukar 

5. 0,48 Cukup(Sedang) 

 

Berdasarkan tabel 3.4, diperoleh 

dari 5 soal ujicoba, 4 soal termasuk soal 

sedang dan 1 soal termasuk soal sukar. 

Berdasarkan hasil tingkat kesukaran 

tersebut, semua butir soal tes akan 

digunakan untuk penelitian. 
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3. Wawancara  

Kegiatan wawancara adalah tanya jawab 

langsung yang dilakukan oleh peneliti. Proses 

wawancara adalah salah satu teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

komunikasi langsung dengan subjek 

penelitian. Peneliti membuat pedoman 

wawancara terlebih dahulu sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang 

kemampuan berpikir kreatif sebelum 

melakukan wawancara.  Pedoman wawancara 

digunakan sebelumnya telah divalidasi oleh 

Dosen Pembimbing. Lembar pedoman 

wawancara dapat dilihat pada lampiran 16. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

setelah subjek menyelesaikan tes yang 

diberikan, tujuan wawancara yaitu untuk 

memperoleh informasi atau data dari 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara 

mendalam. Saat melakukan wawancara, 

peneliti mencatat hasil wawancara serta 

menggunakan perekam suara untuk 

memudahkan mengulang kembali rekaman 

wawancara. 
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4. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini 

berbentuk foto-foto pada saat peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek. 

Dokumentasi diperlukan untuk 

mengumpulkan informasi pada saat 

dliakukannya penelitian. 

 

E. Keabsahan Data 

Data hasil penelitian harus diuji 

keabsahannya. Tujuan dilakukan cek keabsahan data 

untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan pada saat 

mengambil data yang tentunya akan berpengaruh 

pada hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. Selain 

dari dilakukan keabsahan data agar kita mendapatkan 

data yang valid sehingga bisa dipertanggungjawabkan 

secara objektif. Dalam penelitian ini, penelitian 

dilakukan dengan triangulasi metode untuk menguji 

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

data yang lainnya yang telah diperoleh dengan 

menyimpan data yang tidak perlu dan mengambil 

data yang diperlukan untuk melengkapi data 

penelitian. Pada penelitian ini, triangulasi metode 
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yang digunakan peneliti  yaitu dengan menggunakan 

tes pemecahan masalah dan metode wawancara. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif (dalam Moleong, 2017) 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola. 

Menemukan apa yang dipelajari dan apa yang penting, 

serta memutuskan apa yang dapat diceritakan orang 

lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan sesudah pengumpulan data selesai dalam kurun 

waktu tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 

sekaligus melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Apabila jawaban setelah dianalisis 

masih belum memuaskan maka peneliti harus 

melanjutkan pertanyaan berikutnya sampai 

memperoleh data yang dianggap kredibel. Analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian menurut Miles 

dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019) menggunakan 

tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan dan verifikasi. Dari setiap tahap akan 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Reduksi data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu diperlukan 

dicatat secara rinci dan teliti. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka data akan semakin 

bertambah banyak dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data menurut Sugiyono (2019), mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang paling 

dicari tema dan polanya. Tahapannya dalam 

penelitian ini yaitu : 

a) Memeriksa hasil pekerjaan peserta 

didik dalam soal tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

b) Menentukan penggolongan tingkat 

kecemasan matematika peserta didik 

sesuai hasil angket, kemudian dipilih 6 

orang siswa, dengan 2 siswa memiliki 

kecemasan matematika tinggi, 2 siswa 

memiliki kecemasan matematika 
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sedang, dan 2 siswa memiliki 

kecemasan matematika rendah. 

c) Menjadikan hasil pekerjaan peserta 

didik yang dipilih menjadi subjek 

wawancara berupa data yang masih 

mentah menjadi bahan catatan untuk 

wawancara 

d) Merangkum hasil wawancara menjadi 

susunan bahasa yang baik, rapi, dan 

mudah dimengerti kemudian 

mengubahnya ke dalam bentuk 

catatan. 

2. Penyajian data (data display) 

Penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, hubungan antar kategori, 

bagan, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019) 

menyatakan yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dalam penelitian ini, tahap-tahap 

penyajian data meliputi hal sebagai berikut 
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a) Menyajikan data hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

b) Menyajikan data kecemasan siswa 

c) Menyajikan hasil pekerjaan siswa 

sebagai bahan untuk wawancara 

d) Menyajikan hasil wawancara dalam 

bentuk catatan 

e) Menggabungkan hasil tes dan 

wawancara yang kemudian dianalisis 

dan disajikan dalam bentuk uraian. 

Maka data ini merupakan data yang 

mampu menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Setelah data yang dibutuhkan telah 

lengkap, langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman 

(dalam Sugiyono, 2019) adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara 

menggabungkan hasil tes dan hasil wawancara 

sehingga dapat dianalisis dan ditarik 

kesimpulan mengenai kemampuan berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan soal cerita open-
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ended matematis ditinjau dari tingkat 

kecemasan matematika siswa. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian 

kegiatan yang akan dilakukan mulai dari awal sampai 

akhir penelitian. Tahapan dalam penelitian ini yaitu 

peneliti mengambil empat tahapan yang berpedoman 

(Karunia Eka Lestari, 2017) yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Proposal 

Pembuatan proposal dan melakukan 

revisi proposal.  

b. Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu mengurus surat penelitian 

dengan membuat surat pengantar penelitian 

untuk diajukan ke bagian TU (Tata Usaha) UIN 

Walisongo Semarang untuk mendapatkan 

surat izin penelitian.  Setelah mendapat surat 

izin penelitian, peneliti mengajukan surat izin 

penelitian kepada pihak sekolah untuk 

disetujui oleh pihak sekolah. 

c. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
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Peneliti mulai menyiapkan perlengkapan 

yang dibutuhkan untuk penelitian, supaya 

mendapatkan informasi dan hasil yang 

diharapkan.  

b. Tahap Pelaksanaan  

a. Pemberian tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

b. Pemberian angket kecemasan matematika 

pada siswa. 

c. Menentukan subjek penelitian. Peneliti 

mengambil 6 orang dengan tingkat kecemasan 

berbeda dari hasil skala penskoran angket 

kecemasan yaitu 2 siswa memiliki kecemasan 

matematika tinggi, 2 siswa memiliki 

kecemasan matematika sedang, dan 2 siswa 

memiliki kecemasan matematika rendah untuk 

menjadi informan berdasarkan teknik 

pengambilan subjek pada penelitian. 

d. Melakukan wawancara kepada 6 orang yang 

menjadi subjek penelitian untuk mengetahui 

lebih dalam hasil berpikir kreatif siswa. 

c. Tahap Penyelesaian 
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a. Mengolah data hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan hasil wawancara siswa 

untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal. 

b. Mengolah data hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa berdasarkan skala 

penskoran dan mendeskripsikan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 

d. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu menarik kesimpulan dari hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau dari 

kecemasan matematika siswa. Secara umum tahap- 

tahap  penelitian dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Tahapan penelitian dalam penelitian ini dapat 

dilihat seperti gambar 3.1 diagram alur tahapan 

penelitian, untuk penjelasannya adalah sebagai 

berikut : 

1) Peneliti menyusun instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis berupa soal uraian 

bentuk open-ended berjumlah 5 butir soal. 

Peneliti juga menyusun instrumen pedoman 

wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang 
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akan digunakan saat wawancara dengan 

subjek sehingga bisa memperoleh informasi 

mengenai kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa lebih mendalam.  

2) Peneliti melakukan uji coba instrumen tes di 

kelas IX E MTs N 1 Tegal untuk mengetahui 

reliabilitas dan kevalidan dari tes tersebut. 

Apabila dari hasil uji coba tersebut tes 

dikatakan valid dan reliabel, maka instrumen 

tes dapat digunakan. Akan tetapi, jika hasilnya 

tidak reliablel dan valid maka peneliti akan 

merevisi instrumen tes dan uji coba ulang 

instrumen tes. 

3) Peneliti memberikan instrumen tes yang 

sudah dikatakan valid dan reliabel atau dapat 

digunakan pada kelas VIII D MTs N 1 Tegal. 

4) Peneliti memberikan angket kecemasan 

matematika.  

5) Pemilihan subjek didasarkan hasil skala likert 

pada kecemasan matematika siswa, 

pengamatan peneliti, dan berdasarkan 

pertimbangan guru. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih subjek penelitian 6 orang 

untuk dijadikan informan sesuai hasil angket, 
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2 siswa memiliki kecemasan matematika 

tinggi, 2 siswa memiliki kecemasan 

matematika sedang, dan 2 siswa memiliki 

kecemasan matematika rendah. 

6) Peneliti melakukan wawancara kepada subjek 

penelitian menggunakan pedoman 

wawancara. Pedoman wawancara digunakan 

sebelumnya telah divalidasi oleh Dosen 

Pembimbing. Lembar pedoman wawancara 

dapat dilihat pada lampiran 16. 

7) Peneliti menggabungkan hasil tes dan 

wawancara subjek yang kemudian dilakukan 

analisis data. 

8) Penarikan kesimpulan dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai kemampuan 

berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal 

cerita open-ended matematis ditinjau dari 

tingkat kecemasan matematika siswa. 
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Gambar 3.1 Diagram alur tahapan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini berisi deskripsi kemampuan 

berpikir kreatif matematis berdasarkan kecemasan 

matematika siswa. Deskripsi data yang  telah 

dilakukan meliputi : 

1. Deskripsi Kecemasan Matematika Siswa 

Data kecemasan matematika dihimpun dari 

angket yang berisi 10 item pernyataan. Angket 

diddistribusikan ke siswa kelas VIII D Mts Negeri 

1 Tegal yang berjumlah 28 siswa pada tanggal 28 

November 2022. Hasil angket yang telah diisi oleh 

siswa dihitung hasil skornya. Berdasarkan data 

hasil angket siswa, kemudian diklasifikasikan 

sesuai tingkat kecemasan matematikanya, dapat 

dilihat pada tabel 3.1. 

Berdasarkan hasil angket dari 28 siswa kelas 

VIII D terdapat 2 siswa tidak mengalami 

kecemasan matematika, 17 siswa dengan tingkat  

kecemasan matematika rendah, 7 siswa dengan 

tingkat  kecemasan matematika sedang, dan 2 

siswa dengan tingkat  kecemasan matematika 
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tinggi. Presentase masing-masing tingkat 

kecemasan matematika tersaji dalam diagram 

lingkaran berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Presentase Tingkat Kecemasan 

Matematika 

Berdasarkan gambar 4.2, sebesar 7% siswa 

tidak mengalami kecemasan matematika, sebesar 

61% siswa memilki tingkat kecemasan rendah, 

sebesar 25% siswa memilki tingkat kecemasan 

sedang, dan sebesar 7% siswa memilki tingkat 

kecemasan berat.  

2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Data kemampuan berpikir kreatif matematis 

dipeoleh dari tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Berdasarkan hasil uji coba tes 

yang telah dilaksanakan di kelas IX E berupa 5 
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soal uraian, tes dinyatakan layak digunakan. Tes 

kemudian dididstribusikan ke 28 siswa kelas VIII 

D MTs Negeri 1 Tegal pada tanggal 28 November 

2022 untuk dikerjakan. Instrumen tes dapat 

dilihat pada lampiran 5.  

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat kecemasan matematika 

siswa, seperti berikut ini : 

Tabel 4.1 Data Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis (KBKM) berdasarkan 

Tingkat Kecemasan Matematika (KM) 

No. Kode Skor 

(KBKM) 

Kategori (KM) 

1.  ANN 48 Sedang 

2.  AA 39 Tinggi 

3. ANF 52 Rendah 

4. AKK 54 Rendah 

5. BHL 54 Rendah 

6. DDA 36 Tinggi  

7. ENR 54 Rendah 

8. FA 48 Sedang 

9. GT 54 Rendah 

10. HAF 54 Rendah 

11. IL 48 Sedang 

12. KZB 54 Tidak mengalami 

13. KA 54 Rendah 
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No. Kode Skor 

(KBKM) 

Kategori (KM) 

14. NAI 48 Sedang 

15. NSA 54 Rendah 

16. NRN 55 Rendah 

17. NSK 54 Rendah 

18. NMA 56 Rendah 

19. SM 40 Sedang 

20. SAR 42 Sedang 

21. SCA 53 Rendah 
22.  SFN 54 Rendah 
23.  SAA 47 Sedang  
24. TAE 52 Tidak mengalami 
25. TEA 51 Rendah 
26. WA 52 Rendah 
27. YRA 54 Rendah 
28. ZNP 56 Rendah  

 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, kemudian 

dilakukan analisis dan pemilihan dengan teknik 

purposive sampling tiap kategori, dan dipilih 

subjek wawancara dari masing-masing kategori. 

Adapun nama siswa yang terpilih sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Wawancara 

No. Nama Kode Skor 

(KBKM) 

Kategori 

(KM) 

1. Devi 

Dwi A. 

DDA 36 Tinggi 

2. Alifiyya 

Aini 

AA 39 Tinggi 

3. Silvi 

Maulidi

ani 

SM 40 Sedang 

4. Fila 

Azkia 

FA 48 Sedang 

5. Khilya 

Aqilatu

zzahro 

KA 54 Rendah 

6. Nihlah 

Sasi K 

NSK 54 Rendah 

 

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Ditinjau Dari Kecemasan Matematika  

Deskrispi tingkat kecemasan  matematika dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang telah 

diperoleh, selanjutnya dianalisis untuk 

memperoleh jawaban atas rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, dari 28 

siswa diambil 6, yang terdiri dari 2 siswa dari 

masing-masing kategori kecemasan matematika. 
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a. Analisis kemampuan proses berpikir kreatif 

matematis dengan tingkat kecemasan tinggi 

1) Subjek DDA 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban DDA Soal 

Nomor 1 

Pada hasil tes pada nomor 1, subjek 

DDA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek DDA juga dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 1. 

Hasil Wawancara 

Indikator kefasihan :  
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

DDA : Bisa bu, anak yang ingin membeli 

pulpen dan buku dengan uang 20.000 

sampai uangnya habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

DDA : jumlah buku dan pulpennya yang 

dibeli bu tapi uangnya harus habis. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

DDA : saya kira-kira aja bu. Coba buat 

jumlah buku dan pulpen trus dikali 

dengan harganya kira-kira jumlahnya 

20.000 apa tidak.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 
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DDA : Ada bu, buat kira-kira nentuin 

jumlah buku dan pulpen yang kalau 

dijumlah harganya total 20.000 itu 

cukup lama. 

Indikator flexibilitas :  

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

DDA : kemungkinan jumlah buku dan 

pulpen yang bisa dibeli dengan uang 

20.000 habis tanpa kembalian, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

DDA : menghitung jumlah buku dan 

pulpennya yang dibeli dikali dengan 

harganya dulu bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

DDA : bisa bu. Sama bu kira-kira jumlah 

buku dan pulpennya dikali dulu sama 

harganya tapi jumlahnya harus pas 

20.000. 
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P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

DDA : SPLDV bu, tapi soal ini sudah 

diketahui nilai x dan y nya.  

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

DDA : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

DDA : bisa, bu. Saya Cuma kira-kira 

jumlah buku dan pulpen, lalu saya coba 

dikali sama harganya tapi jumlahnya 

pas 20.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

DDA : kira-kira jumlah buku dan 

pulpennya ngga banyak-banyak bu 

karna totalnya harus 20.000 tapi bisa 

beli buku dan pensilnya ,bu.  
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P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

DDA : kayaknya pengalaman,bu. 

Hehehe. Kalau mau beli barang tapi 

uangnya pas-pasan. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

DDA : kalau menurut saya baru, bu. 

Karena baru pernah dapat soal seperti 

ini. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

DDA : Yakin, bu.  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 1 subjek DDA mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek DDA juga 
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mampu memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 

b) Soal Nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban DDA Soal 

Nomor 2 

Pada hasil tes pada nomor 2, subjek 

DDA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek DDA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 2. 

Hasil Wawancara : 

Indikator kefasihan : 
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

DDA : bisa bu. Jumlah umur raka dan 

nadia 24 tahun, lalu selisihnya 6 tahun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

DDA : Nyari umur raka dan nadia 

masing-masing dulu ,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

DDA : Dari buku paket bu, ada soal yang 

mirip dengan soal ini. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

DDA : Ada bu, saya lupa caranya bu.  

Padahal dibuku ada soal yang mirip 

seperti ini.   
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Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

DDA : Nyari  umur raka dan nadia, lalu 

buat kesimpulannya, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

DDA : Dibuat model matematikanya 

dulu,bu.  

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

DDA : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

DDA : SPLDV bu, kita disuruh nyari nilai 

x dan  y nya. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

DDA : paham, bu. 
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P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

DDA : Buat model matematikanya dulu, 

bu. Lalu nyari nilai x dan y pakai metode 

campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

DDA : Harus nyari nilai x dan y nya dulu, 

bu. Biar tau umur mereka masing-

masing. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

DDA : Dari buku,bu. Ada soal yang mirip 

dengan soal ini. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

DDA : sepertinya tidak,bu. 
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P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

DDA : Insya Allah yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 2 subjek DDA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih dan benar. 

Namun subjek DDA tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

c) Soal Nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban DDA Soal 

Nomor 3 
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Pada hasil tes pada nomor 3, subjek 

DDA menunjukkan belum mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang salah. 

Subjek DDA juga tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 3. 

Hasil Wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

DDA : kemungkinan berapa jumlah 

anak-anak dan remaja yang mau diberi 

uang, Bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

DDA : jumlah anak-anak dan remajanya 

ya, bu? 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 
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dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

DDA : coba jumlah uangnya dikali sama 

jumlah anak-anak sama remajnya,bu. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

DDA : bingung nyari jumlahnya yang 

pas bu biar jumlahnya pas 162.000,bu. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

DDA : kemungkinan jumlah anak-anak 

dan remaja yang mau diberi uang 

dengan uang 162.000, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

DDA : kayaknya nyari jumlah anak-

anak sama remajanya yang pas,bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 
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DDA : Tidak,bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

DDA : SPLDV,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

DDA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

DDA : Nyoba nyari jumlah yang pas bu 

kalo dijumlah hasilnya 162.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

DDA : yang penting jumlah totalnya 

162.000 pas kan, bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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DDA : Dari sendiri kayaknya,bu. Soalnya 

nyoba nyari2 jumlah yangcocok itu 

lumayan lama,bu. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

DDA : Kayaknya ngga,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

DDA : Kurang yakin sih,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 3 subjek DDA tidak mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja. Subjek DDA juga 

tidak mampu memberikan cara lain 

pada masalah SPLDV di soal nomor 3. 

d) Soal nomor 4 

Hasil tes tertulis 
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Gambar 4.5 Jawaban DDA Soal 

Nomor 4 

Pada hasil tes pada nomor 4, subjek 

DDA menunjukkan kurang mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang masih salah 

karena ada proses perhitungannya 

yang keliru. Subjek DDA juga tidak 

dapat menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 4. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

DDA : Ada harga-harga apel sama 

jeruk,bu. 
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P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

DDA : Jumlah harganya, bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

DDA : Coba-coba,bu.trus nyoba pakai 

metode campuran buat nyari x dan y 

nya. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

DDA : Agak bingung nentuin 

harganya,bu. Takut ngga ketemu nilai x 

dan y nya. 

Indikator flexibilitass : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

DDA : Harga jeruk dan apel,bu. 
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P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

DDA : Nentuin jumlah harganya dulu 

dikira-kira. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

DDA : Tidak,bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

DDA : Konsep jual beli ya, bu. Tapi 

berkaitan SPLDV. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

DDA : Insya allah paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 
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DDA : Nentuin jumlah harganya dulu, 

lalu nyari harga masing-masing buah 

pakai metode campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

DDA : Nentuin kira-kira jumlah 

harganya jangan besar biar ngga susah 

nyari x sama y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

DDA : Seinget saya di buku ada,bu.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

DDA : Lumayan baru,bu. Karena ini 

disuruh nentuin harganya sendiri. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 
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DDA : Lumayan yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 4 subjek DDA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah tetapi tidak lancar dan ada proses 

perhitungan yang salah sehingga 

menghasilkan jawaban yang salah. 

Subjek DDA juga tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga 

buah di soal nomor 4. 

e) Soal Nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban DDA Soal 

Nomor 5 

Pada hasil tes pada nomor 5, subjek 

DDA menunjukkan kurang mampu 
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menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang masih salah 

karena ada proses perhitungannya 

yang keliru. Subjek DDA juga tidak 

dapat menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 5. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

DDA : Ada 2 jenis kain troso yang mau 

dibeli ,bu. Ada jenis sutra sama katun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

DDA : Nyari harga dari jenis kainnya,bu 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 
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DDA : Dari buku, bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

DDA : Angkanya kebesaran,bu. Kalau 

ngitung jadi bingung. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

DDA : Ibunya mau beli kain troso 10 

tapi harus 2 jenis kain. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

DDA : Nyari nilai x dan y nya,bu. Harga 

jenis kainnya. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

DDA : Tidak,bu.  

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 
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DDA : SPLDV ya,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

DDA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

DDA : Nyari harga per jenis kainnya 

dulu,bu. Lalu nyoba dimasukin biar 

dapat 2 jenis kian tapi uangnya Cuma 3 

juta. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

DDA : Harus bisa nyari x dan y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

DDA : Kayaknya baru saya 

menemukannya,bu pas dapat soal ini.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 



77 
 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

DDA : Kayaknya iya,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

DDA : Kurang yakin,bu. Karena 

angkanya kebesaran jadi mikirnya 

lama. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 5 subjek DDA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

jenis kain tetapi tidak lancar dan ada 

proses perhitungan yang salah 

sehingga menghasilkan jawaban yang 

salah. Subjek DDA juga tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga kain 

di soal nomor 5. 

Triangulasi  

Hasil data analisis tes subjek DDA 

pada soal nomor 1 subjek DDA mampu 
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menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek DDA juga 

mampu memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 

Hasil data analisis tes subjek DDA 

soal nomor 2 subjek DDA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih dan benar. 

Namun subjek DDA tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

Hasil data analisis tes subjek DDA 

soal nomor 3, 4, dan 5 subjek DDA 

mampu menyebutkan dan memberikan 

jawaban bagaimana penyelesaian dari 

soal tetapi tidak lancar dan ada proses 

perhitungan yang salah sehingga masih 

menghasilkan jawaban yang salah. 

Subjek DDA juga tidak mampu 
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memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal. 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek DDA dapat menyelesaikan soal 

cerita open-ended dengan 

menunjukkan satu indikator berpikir 

kreatif matematis saja, yaitu indikator 

keaslian (originality). 

2) Subjek AA 

a) Soal Nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Jawaban AA Soal Nomor 

1 

Pada hasil tes pada nomor 1, subjek 

AA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek AA juga dapat 
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menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 1. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

AA : Ada anak yang mau beli pulpen dan 

buku dengan uang 20.000 sampai 

uangnya habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

AA : jumlah buku dan pulpennya yang 

dibeli bu tapi uangnya harus habis. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

AA : saya kira-kira aja bu. Coba buat 

jumlah buku dan pulpen trus dikali 
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dengan harganya kira-kira jumlahnya 

20.000 apa tidak.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

AA : Ada bu, buat kira-kira nentuin 

jumlah buku dan pulpen yang kalau 

dijumlah harganya total 20.000 itu 

cukup lama. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

AA : kemungkinan jumlah buku dan 

pulpen yang bisa dibeli dengan uang 

20.000 habis tanpa kembalian, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

AA : menghitung jumlah buku dan 

pulpennya yang dibeli dikali dengan 

harganya dulu bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 
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AA : bisa bu. Sama bu kira-kira jumlah 

buku dan pulpennya dikali dulu sama 

harganya tapi jumlahnya harus pas 

20.000. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

AA : SPLDV bu, tapi soal ini sudah 

diketahui nilai x dan y nya.  

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

AA : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

AA : bisa, bu. Saya Cuma kira-kira 

jumlah buku dan pulpen, lalu saya coba 

dikali sama harganya tapi jumlahnya 

pas 20.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 



83 
 

AA : kira-kira jumlah buku dan 

pulpennya ngga banyak-banyak bu 

karna totalnya harus 20.000 tapi bisa 

beli buku dan pensilnya ,bu.  

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

AA : kayaknya di buku,bu 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

AA : kalau menurut saya baru, bu. 

Karena baru pernah dapat soal seperti 

ini. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

AA : Yakin, bu.  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 1 subjek AA mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 
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yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek AA juga mampu 

memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 

b) Soal Nomor 2 

Hasil tes tertulis  

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban AA Soal Nomor 

2 

Pada hasil tes pada nomor 2, subjek 

AA menunjukkan belum mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek AA juga tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 2. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

AA : bisa bu. Jumlah umur raka dan 

nadia 24 tahun, lalu selisihnya 6 tahun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

AA : Nyari umur raka dan nadia 

masing-masing dulu ,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

AA : Dari buku paket bu, ada soal yang 

mirip dengan soal ini. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

AA : Ada bu, saya lupa ngitungnya bu.   

Indikator flexibilitas : 



86 
 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

AA : Nyari  umur raka dan nadia, lalu 

buat kesimpulannya, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

AA : Dibuat model matematikanya 

dulu,bu.  

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

AA : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

AA : SPLDV bu, nyari nilai x dan  y nya. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

AA : paham, bu. 
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P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

AA : Buat model matematikanya dulu, 

bu. Lalu nyari nilai x dan y pakai metode 

eliminasi dan subtitusi,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

AA : Harus nyari nilai x dan y nya dulu, 

bu. Biar tau umur mereka masing-

masing. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

AA : Dari buku,bu. Ada soal yang mirip 

dengan soal ini. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

AA : sepertinya tidak,bu. 



88 
 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

AA : Insya Allah yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 2 subjek AA belum mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih karena ada 

proses perhitungan yang salah. Subjek  

AA juga tidak mampu memberikan cara 

lain selain menggunakan metode 

campuran pada masalah SPLDV di soal 

nomor 2. 

c) Soal Nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Jawaban AA Soal Nomor 

3 
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Pada hasil tes pada nomor 3, subjek 

AA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih tetapi 

masih ada jawaban yang salah. Subjek 

AA juga dapat menggunakan cara lain 

untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam soal nomor 3 tetapi jawabannya 

salah. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

AA : kemungkinan berapa jumlah anak-

anak dan remaja yang mau diberi uang, 

Bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

AA : jumlah anak-anak dan remajanya 

,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 
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dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

AA : coba jumlah anak-anak sama 

remajanya  dikali sama jumlah 

uangnya,bu. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

AA : bingung nyari jumlahnya yang pas 

bu biar jumlahnya pas 162.000,bu. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

AA : kemungkinan jumlah anak-anak 

dan remaja yang mau diberi uang 

dengan uang 162.000, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

AA : kayaknya nyari jumlah anak-anak 

sama remajanya yang pas,bu. 
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P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

AA : Tidak,bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

AA : SPLDV,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

AA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

AA : Nyoba nyari jumlah yang pas bu 

kalo dijumlah hasilnya 162.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

AA : yang penting jumlah totalnya 

162.000 pas kan, bu. 
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P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

AA : Dari sendiri kayaknya,bu. Soalnya 

nyoba nyari2 jumlah yangcocok itu 

lumayan lama,bu. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

AA : Tidakbu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

AA : Kurang yakin sih,bu. Kayaknya ada 

yang salah hitung. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 3 subjek AA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja namun masih ada 
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yang salah. Subjek AA juga mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal nomor 3 namun hasilnya 

salah. 

d) Soal Nomor 4 

Hasil tes tertulis  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Jawaban AA Soal 

Nomor 4 

Pada hasil tes pada nomor 4, subjek 

AA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek AA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 4. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

AA : Ada harga apel sama jeruk,bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

AA : Jumlah harganya, bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

AA : Coba-coba,bu. Lalu pakai metode 

campuran buat nyari x dan y nya. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

AA : Agak bingung nentuin 

harganya,bu. Takut ngga ketemu nilai x 

dan y nya. 

Indikator flexibilitas : 
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P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

AA : Harga jeruk dan apel,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

AA : Kira-kira jumlah harganya dulu 

dikira-kira. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

AA : Ada,bu. Mungkin jumlah harganya 

diganti. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

AA : Konsep nyari x dan y ya, bu. 

Berkaitan dengan SPLDV. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

AA : Paham,bu. 
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P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

AA : Nentuin jumlah harganya dulu, lalu 

nyari harga masing-masing buah pakai 

metode campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

AA : Nentuin kira-kira jumlah harganya 

jangan besar biar ngga susah nyari x 

sama y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

AA : Dibuku kayaknya,bu.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

AA : Baru,bu. Karena ini disuruh 

nentuin harganya sendiri. 
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P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

AA : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 4 subjek AA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah lancar dan jawabannya benar. 

Namun subjek AA tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga 

buah di soal nomor 4. 

e) Soal Nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban AA Soal 

Nomor 5 
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Pada hasil tes pada nomor 5, subjek 

AA menunjukkan kurang mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang masih salah 

karena ada proses perhitungannya 

yang keliru. Subjek AA juga tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 5. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

AA : Bisa,bu. Ada 2 jenis kain troso yang 

mau dibeli ,bu. Ada jenis sutra sama 

katun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

AA : Tau harga dari jenis kainnya,bu 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 
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dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

AA : Dari buku, bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

AA : Angkanya kebesaran,bu. Kalau 

ngitung jadi bingung. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

AA : Ibu-ibu mau beli kain troso 10 tapi 

harus 2 jenis kain. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

AA : Nyari nilai x dan y nya,bu. Harga 

jenis kainnya. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

AA : Tidak,bu.  
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P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

AA : SPLDV ya,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

AA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

AA : Nyari harga per jenis kainnya 

dulu,bu. Lalu nyoba dimasukin biar 

dapat 2 jenis kian tapi uangnya Cuma 3 

juta. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

AA : Harus bisa nyari x dan y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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AA : Kayaknya baru saya 

menemukannya,bu pas dapat soal ini.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

AA : Kayaknya iya,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

AA : Kurang yakin,bu. Karena angkanya 

kebesaran jadi mikirnya lama. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 5 subjek AA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

jenis kain tetapi tidak lancar dan ada 

proses perhitungan yang salah 

sehingga menghasilkan jawaban yang 

salah. Subjek AA juga tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga kain 

di soal nomor 5. 
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Triangulasi  

Hasil data analisis tes subjek AA 

pada soal nomor 1 subjek AA mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek AA juga mampu 

memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 

Hasil data analisis tes subjek AA 

pada soal nomor 4 subjek AA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah lancar dan jawabannya benar. 

Namun subjek AA tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga 

buah di soal nomor 4. 

Hasil data analisis tes subjek AA 

pada soal nomor 2, 3, dan 5 subjek AA 

mampu menyebutkan dan memberikan 

jawaban bagaimana penyelesaian dari 

soal tetapi tidak lancar dan ada proses 
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perhitungan yang salah sehingga masih 

menghasilkan jawaban yang salah. 

Subjek AA juga tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal. 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek AA dapat menyelesaikan soal 

cerita open-ended dengan 

menunjukkan satu indikator berpikir 

kreatif matematis saja, yaitu indikator 

keaslian (originality). 

Jadi, hasil analisis data kemmpuan 

berpiikir kreatif matematis subjek DDA dan 

AA yaitu hanya menunjukkan 1 indikator 

berpikir kreatif matematis saja, yaitu indikator 

keaslian. 

b. Analisis kemampuan proses berpikir kreatif 

matematis dengan tingkat kecemasan sedang 

3) Subjek SM 

a) Soal Nomor 1 

Hasil tes tertulis  
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Gambar 4.12 Jawaban SM Soal 

Nomor 1 

Pada hasil tes pada nomor 1, subjek 

SM menunjukkan tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar karena kurang teliti dalam 

memahami maksud soal. Subjek SM 

juga tidak dapat menggunakan cara 

lain untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam soal nomor 1. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

SM: Ada anak yang mau beli pulpen dan 

buku,bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 
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SM : jumlah buku dan pulpennya yang 

dibeli bu tapi uangnya harus habis. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SM : saya kira-kira aja bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

SM : Ada bu, buat kira-kira nentuin 

jumlah buku dan pulpennya 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SM : Kurang paham bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

SM : jumlah harga buku dan harga 

pulpennya. bu. 
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P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

SM : Tidak,bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

SM : SPLDV, bu.  

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

SM : Kurang paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

SM : bisa, bu. Saya Cuma kira-kira 

jumlah buku dan pulpennya. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

SM : kira-kira jumlah buku dan 

pulpennya ngga banyak-banyak, bu. 
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P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

SM : kayaknya di buku,bu 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

SM : kalau menurut saya baru, bu. 

Karena baru pernah dapat soal seperti 

ini. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

SM : Tidak Yakin, bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 1 subjek SM tidak faham 

apa yang diminta soal sehingga tidak 

mampu menyebutkan bagaimana 

kemungkinan yang didapat untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan. Subjek 

SM juga tidak mampu memberikan 
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cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan soal nomor 1. 

b) Soal Nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Jawaban SM Soal 

Nomor 2 

Pada hasil tes pada nomor 2, subjek 

SM menunjukkan belum mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek SM juga tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 2. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 



109 
 

SM : bisa bu. Jumlah umur raka dan 

nadia 24 tahun, lalu selisihnya 6 tahun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

SM : Nyari umur raka dan nadia 

masing-masing dulu ,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SM : Dari buku paket bu, ada soal yang 

mirip dengan soal ini. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

SM : Ada bu, saya lupa caranya bu.  

Padahal dibuku ada soal yang mirip 

seperti ini.   

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 
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SM : Nyari  umur raka dan nadia, lalu 

buat kesimpulannya, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

SM : Dibuat model matematikanya 

dulu,bu.  

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

SM : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

SM : SPLDV bu, kita disuruh nyari nilai x 

dan  y nya. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

SM : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 
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SM : Buat model matematikanya dulu, 

bu. Lalu nyari nilai x dan y pakai metode 

campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

SM : Harus nyari nilai x dan y nya dulu, 

bu. Biar tau umur mereka masing-

masing. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

SM : Dari buku,bu. Ada soal yang mirip 

dengan soal ini. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

SM : sepertinya tidak,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 
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SM : Insya Allah yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 2 subjek SM belum mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih karena ada 

proses perhitungan yang salah. Subjek  

SM juga tidak mampu memberikan 

cara lain selain menggunakan metode 

campuran pada masalah SPLDV di soal 

nomor 2. 

c) Soal Nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Jawaban SM Soal 

Nomor 3 

Pada hasil tes pada nomor 3, subjek 

SM menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

jawabannya benar. Subjek SM juga 

c 
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dapat menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 3 . 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

SM : kemungkinan berapa jumlah anak-

anak dan remaja yang mau diberi uang, 

Bu. Uangnya 162.000 harus habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

SM : jumlah anak-anak dan remajanya 

,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SM : coba jumlah anak-anak sama 

remajanya  dikali sama jumlah 
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uangnya,bu. Teapi totalnya harus pas 

162.000, bu. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

SM : Agak lama nyari jumlahnya yang 

pas bu biar jumlahnya pas 162.000,bu. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SM : kemungkinan jumlah anak-anak 

dan remaja yang mau diberi uang 

dengan uang 162.000, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

SM : Sepertinya nyari jumlah anak-anak 

sama remajanya yang pas,bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

SM : Ada,bu. Tapi tidak saya tulis 

karena disoal kan sebutkan minimal 

hanya 2. 
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P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

SM: SPLDV,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

SM : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

SM : Nyoba nyari jumlah yang pas bu 

kalo dijumlah hasilnya 162.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

SM : Jumlah totalnya 162.000 pas, bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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SM : Dari sendiri kayaknya,bu. Soalnya 

nyoba nyari2 jumlah yang cocok itu 

lumayan lama,bu. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

SM : Tidak, bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

SM : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 3 subjek SM mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja dan memberikan 

jawaban benar. Subjek SM juga mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal nomor 3. 

d) Soal Nomor 4 

Hasil tes tertulis  
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Gambar 4.15  Jawaban SM Soal 

Nomor 4 

Pada hasil tes pada nomor 4, subjek 

SM menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek SM tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 4. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

SM : Bisa,bu. Ada harga apel sama 

jeruk,bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 
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SM : Jumlah harga buanya, bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SM : Kira-kira,bu. Lalu pakai metode 

campuran buat nyari x dan y nya. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

SM : Agak bingung nentuin 

harganya,bu. Takut ngga ketemu nilai x 

dan y nya. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SM : Harga jeruk dan apel,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

SM : Kira-kira jumlah harganya dulu 

dikira-kira. 
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P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

SM : Tidak,bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

SM : Konsep nyari x dan y ya, bu. Materi 

SPLDV. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

SM : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

SM : Nentuin jumlah harganya dulu, lalu 

nyari harga masing-masing buah pakai 

metode eliminasi subtitusi ,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 
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SM : Nentuin kira-kira jumlah harganya 

jangan besar biar ngga susah nyari x 

sama y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

SM : Dibuku kayaknya ada,bu.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

SM : Baru,bu. Karena ini disuruh 

nentuin harganya sendiri. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

SM : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 4 subjek SM mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah lancar dan jawabannya benar. 
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Namun subjek SM tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga 

buah di soal nomor 4. 

e) Soal Nomor 5 

Hasil tes tertulis  

 

 

 

 

 

Gambar 4.16  Jawaban SM Soal 

Nomor 5 

Pada hasil tes pada nomor 5, subjek 

SM menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang benar. 

Tetapi subjek SM tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 5. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

SM: Bisa,bu. Ada 2 jenis kain troso yang 

mau dibeli ,bu. Ada jenis sutra sama 

katun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

SM : Nentuin harga dari masing-masing 

jenis kainnya,bu 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SM : KIra-kira saya sendiri, bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

SM : Angkanya kebesaran,bu. Kalau 

ngitung jadi lama. 

Indikator flexibilitas : 
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P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

SM : Ibu-ibu mau beli kain troso 10 tapi 

harus 2 jenis kain. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

SM : Nyari nilai x dan y nya,bu. Harga 

jenis kainnya. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

SM : Tidak,bu.  

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

SM : SPLDV ya,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

SM : Paham,bu. 
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P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

SM : Nyari harga per jenis kainnya 

dulu,bu. Lalu nyoba dimasukin biar 

dapat 2 jenis kian tapi uangnya Cuma 3 

juta. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

SM : Harus bisa nyari x dan y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

SM : Baru,bu. Saya menemukannya,bu 

pas dapat soal ini.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

SM : Kayaknya iya,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 
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tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

SM : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 5 subjek SM mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

jenis kain dengan lancar dan proses 

perhitungan yang benar. Tetapi subjek 

SM tidak mampu memberikan cara lain 

pada masalah SPLDV tentang 

menentukan kemungkinan jumlah per 

jenis kain yang dibeli  di soal nomor 5. 

Triangulasi  

Hasil data analisis tes subjek SM 

pada soal nomor 1 subjek SM tidak 

faham apa yang diminta soal sehingga 

tidak mampu menyebutkan bagaimana 

kemungkinan yang didapat untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan. Subjek 

SM juga tidak mampu memberikan 

cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan soal nomor 1. 
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Hasil data analisis tes subjek SM 

pada soal nomor 2 subjek SM belum 

mampu menyebutkan bagaimana 

mendapatkan kesimpulan tentang 

umur dari Raka dan Nadia dengan fasih 

karena ada proses perhitungan yang 

salah. Subjek  SM juga tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

Hasil analisis subjek SM pada soal 

nomor 3 subjek SM mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja dan memberikan 

jawaban benar. Subjek SM juga mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal nomor 3. 

Hasil analisis subjek SM pada soal 

nomor 4 dan 5 subjek SM mampu 

menyebutkan bagaimana 

penyelesaiann dengan lancar dan 

proses perhitungan yang benar. Tetapi 
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subjek SM tidak mampu memberikan 

cara lain pada masalah SPLDV di soal 

nomor 4 dan 5. 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek SM dapat menyelesaikan soal 

cerita open-ended dengan 

menunjukkan dua indikator berpikir 

kreatif matematis, yaitu indikator 

kefasihan (fluency)dan keaslian 

(originality). 

4) Subjek FA 

a) Soal Nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17  Jawaban FA Soal 

Nomor 1 

Pada hasil tes pada nomor 1, subjek 

FA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 
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benar. Subjek FA juga dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 1. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

FA : Ada anak yang mau beli pulpen dan 

buku dengan uang 20.000 sampai 

uangnya habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

FA : jumlah buku dan pulpennya yang 

dibeli bu tapi uangnya harus habis. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 
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FA : saya kira-kira aja bu. Coba buat 

jumlah buku dan pulpen trus dikali 

dengan harganya kira-kira jumlahnya 

20.000 apa tidak.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

FA : Ada bu, buat kira-kira nentuin 

jumlah buku dan pulpen yang kalau 

dijumlah harganya total 20.000 itu 

cukup lama. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

FA : kemungkinan jumlah buku dan 

pulpen yang bisa dibeli dengan uang 

20.000 habis tanpa kembalian, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

FA : menghitung jumlah buku dan 

pulpennya yang dibeli dikali dengan 

harganya dulu bu. 
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P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

FA : bisa bu. Sama bu kira-kira jumlah 

buku dan pulpennya dikali dulu sama 

harganya tapi jumlahnya harus pas 

20.000. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

FA : SPLDV bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

FA : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

FA : bisa, bu. Saya Cuma kira-kira 

jumlah buku dan pulpen, lalu saya coba 

dikali sama harganya tapi jumlahnya 

pas 20.000. 
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P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

FA : kira-kira jumlah buku dan 

pulpennya ngga banyak-banyak bu 

karna totalnya harus 20.000 tapi bisa 

beli buku dan pensilnya ,bu.  

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

FA : kayaknya di buku,bu 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

FA : kalau menurut saya baru, bu. 

Karena baru pernah dapat soal seperti 

ini. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

FA : Yakin, bu.  
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Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 1 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek FA juga mampu 

memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 

b) Soal Nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18  Jawaban FA Soal 

Nomor 2 

Pada hasil tes pada nomor 2, subjek 

FA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek FA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 
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menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 2. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

FA : Bisa bu. Jumlah umur raka dan 

nadia 24 tahun, lalu selisihnya 6 tahun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

FA : Nyari umur raka dan nadia masing-

masing dulu ,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

FA : Dari buku paket bu, ada soal yang 

mirip dengan soal ini. 
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P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

FA : Ada bu, saya lupa caranya bu.  

Padahal dibuku ada soal yang mirip 

seperti ini.   

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

FA : Nyari  umur raka dan nadia, lalu 

buat kesimpulannya, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

FA : Dibuat model matematikanya 

dulu,bu.  

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

FA : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 
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FA : SPLDV bu, kita disuruh nyari nilai x 

dan  y nya. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

FA : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

FA : Buat model matematikanya dulu, 

bu. Lalu nyari nilai x dan y pakai metode 

campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

FA : Harus nyari nilai x dan y nya dulu, 

bu. Biar tau umur mereka masing-

masing. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

FA : Dari buku,bu. Ada soal yang mirip 

dengan soal ini. 
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P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

FA : sepertinya tidak,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

FA : Insya Allah yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 2 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih dan benar. 

Namun subjek FA tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

c) Soal Nomor 3 

Hasil tes tertulis 
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Gambar 4.19  Jawaban FA Soal 

Nomor 3 

Pada hasil tes pada nomor 3, subjek 

FA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih tetapi 

masih ada jawaban yang salah. Subjek 

FA juga dapat menggunakan cara lain 

untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam soal nomor 3 tetapi jawabannya 

salah. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

FA : kemungkinan berapa jumlah anak-

anak dan remaja yang mau diberi uang, 

Bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

FA : jumlah anak-anak dan remajanya 

,bu. 
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P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

FA : coba jumlah anak-anak sama 

remajanya  dikali sama jumlah 

uangnya,bu. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

FA : bingung nyari jumlahnya yang pas 

bu biar jumlahnya pas 162.000,bu. 

Indikator flexibilitas: 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

FA : kemungkinan jumlah anak-anak 

dan remaja yang mau diberi uang 

dengan uang 162.000, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 
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FA : kayaknya nyari jumlah anak-anak 

sama remajanya yang pas,bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

FA : Tidak,bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

FA : SPLDV,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

FA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

FA : Nyoba nyari jumlah yang pas bu 

kalo dijumlah hasilnya 162.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 
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FA : yang penting jumlah totalnya 

162.000 pas kan, bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

FA : Dari sendiri kayaknya,bu. Soalnya 

nyoba nyari2 jumlah yangcocok itu 

lumayan lama,bu. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

FA : Tidak,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

FA : Kurang yakin ,bu. Kayaknya ada 

yang salah hitungnya. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 3 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 
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soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja namun masih ada 

yang salah. Subjek FA juga mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal nomor 3 namun hasilnya 

salah. 

d) Soal Nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20  Jawaban FA Soal 

Nomor 4 

Pada hasil tes pada nomor 4, subjek 

FA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek FA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 4. 

Hasil wawancara 
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Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

FA : Bisa,bu. Ada harga apel sama 

jeruk,bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

FA : Jumlah harga buahnya, bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

FA : Kira-kira,bu. Lalu pakai metode 

campuran buat nyari x dan y nya. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

FA : Agak bingung nentuin harganya,bu. 

Takut ngga ketemu nilai x dan y nya. 

Indikator flexibilitas : 
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P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

FA : Harga jeruk dan apel,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

FA : Kira-kira jumlah harganya dulu 

dikira-kira. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

FA : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

FA : Konsep nyari x dan y ya, bu. Materi 

SPLDV. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

FA : Paham,bu. 
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P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

FA : Nentuin jumlah harganya dulu, lalu 

nyari harga masing-masing buah pakai 

metode eliminasi subtitusi ,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

FA : Nentuin kira-kira jumlah harganya 

jangan besar biar ngga susah nyari x 

sama y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

FA : Dibuku kayaknya ada,bu.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

FA : Baru,bu. Karena ini disuruh nentuin 

harganya sendiri. 
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P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

FA : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 4 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah lancar dan jawabannya benar. 

Namun subjek FA tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga 

buah di soal nomor 4. 

e) Soal Nomor 5 

Hasil tes tertulis  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21  Jawaban FA Soal 

Nomor 5 
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Pada hasil tes pada nomor 5, subjek 

FA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang benar. 

Tetapi subjek FA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 5. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

FA: Bisa,bu. Ada 2 jenis kain troso yang 

mau dibeli ,bu. Ada jenis sutra sama 

katun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

FA : Nentuin harga dari masing-masing 

jenis kainnya,bu 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 
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dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

FA : KIra-kira saya sendiri, bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

FA : Angkanya kebesaran,bu. Kalau 

ngitung jadi lama. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

FA : Ibu-ibu mau beli kain troso 10 tapi 

harus 2 jenis kain. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

FA : Nyari nilai x dan y nya,bu. Harga 

jenis kainnya. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

FA : Tidak,bu.  
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P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

FA : Materi SPLDV ya,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

FA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

FA : Nyari harga per jenis kainnya 

dulu,bu. Lalu nyoba dimasukin biar 

dapat 2 jenis kian tapi uangnya Cuma 3 

juta. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

FA : Harus bisa nyari x dan y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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FA : Baru,bu. Saya menemukannya,bu 

pas dapat soal ini.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

FA: Kayaknya iya,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

FA : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 5 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

jenis kain dengan lancar dan proses 

perhitungan yang benar. Tetapi subjek 

FA tidak mampu memberikan cara lain 

pada masalah SPLDV tentang 

menentukan kemungkinan jumlah per 

jenis kain yang dibeli  di soal nomor 5. 

Triangulasi  
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Hasil data analisis tes subjek FA 

pada soal nomor 1 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek FA juga mampu 

memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 

Hasil data analisis tes subjek FA soal 

nomor 2 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih dan benar. 

Namun subjek FA tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

Hasil data analisis tes subjek FA 

pada soal nomor 3 subjek FA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja namun masih ada 
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yang salah. Subjek FA juga mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal nomor 3 namun hasilnya 

salah. 

Hasil data analisis tes subjek FA 

pada soal nomor 4 dan 5 subjek FA 

mampu menyebutkan bagaimana 

penyelesaiann dengan lancar dan 

proses perhitungan yang benar. Tetapi 

subjek FA tidak mampu memberikan 

cara lain pada masalah SPLDV di soal 

nomor 4 dan 5. 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek FA dapat menyelesaikan soal 

cerita open-ended dengan 

menunjukkan dua indikator berpikir 

kreatif matematis, yaitu indikator 

kefasihan (fluency)dan keaslian 

(originality). 

Jadi, hasil analisis data kemmpuan 

berpiikir kreatif matematis subjek SM dan FA 

yaitu hanya menunjukkan 2 indikator berpikir 
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kreatif matematis saja, yaitu indikator 

kefasihan dan keaslian. 

c. Analisis kemampuan proses berpikir kreatif 

matematis dengan tingkat kecemasan rendah 

5) Subjek KA 

a) Soal Nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22  Jawaban KA Soal 

Nomor 1 

Pada hasil tes pada nomor 1, subjek 

KA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek KA juga dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 1. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

KA : Bisa bu, anak yang ingin membeli 

pulpen dan buku dengan uang 20.000 

sampai uangnya habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

KA : jumlah buku dan pulpennya yang 

dibeli bu tapi uangnya harus habis. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

KA : saya kira-kira aja bu. Coba buat 

jumlah buku dan pulpen trus dikali 

dengan harganya kira-kira jumlahnya 

20.000 apa tidak.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 
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KA : Tidak,bu. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

KA : kemungkinan jumlah buku dan 

pulpen yang bisa dibeli dengan uang 

20.000 habis tanpa kembalian, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

KA : menghitung jumlah buku dan 

pulpennya yang dibeli dikali dengan 

harganya dulu bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

KA : bisa bu. Sama bu kira-kira jumlah 

buku dan pulpennya dikali dulu sama 

harganya tapi jumlahnya harus pas 

20.000. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 
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KA : Materi SPLDV bu, tapi soal ini 

sudah diketahui nilai x dan y nya.  

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

KA : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

KA : bisa, bu. Saya Cuma kira-kira 

jumlah buku dan pulpen, lalu saya coba 

dikali sama harganya tapi jumlahnya 

pas 20.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

KA : kira-kira jumlah buku dan 

pulpennya ngga banyak-banyak bu 

karna totalnya harus 20.000 tapi bisa 

beli buku dan pensilnya ,bu.  

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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KA : kayaknya pengalaman,bu. Hehehe. 

Kalau mau beli barang tapi uangnya 

pas-pasan. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

KA : kalau menurut saya baru, bu. 

Karena baru pernah dapat soal seperti 

ini. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

KA : Yakin, bu.  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 1 subjek KA mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek KA juga mampu 

memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 
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b) Soal Nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23  Jawaban KA Soal 

Nomor 2 

Pada hasil tes pada nomor 2, subjek 

KA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek KA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 2. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

KA : Bisa bu. Jumlah umur raka dan 

nadia 24 tahun, lalu selisihnya 6 tahun. 
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P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

KA : Nyari umur raka dan nadia 

masing-masing dulu ,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

KA : Dari buku paket bu, ada soal yang 

mirip dengan soal ini. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

KA : Ada bu, saya lupa caranya bu.  

Padahal dibuku ada soal yang mirip 

seperti ini.   

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

KA : Nyari  umur raka dan nadia, lalu 

buat kesimpulannya, bu. 
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P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

KA : Dibuat model matematikanya 

dulu,bu.  

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

KA : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

KA : SPLDV bu, kita disuruh nyari nilai x 

dan  y nya. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

KA : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 
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KA : Buat model matematikanya dulu, 

bu. Lalu nyari nilai x dan y pakai metode 

campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

KA : Harus nyari nilai x dan y nya dulu, 

bu. Biar tau umur mereka masing-

masing. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

KA : Dari buku,bu. Ada soal yang mirip 

dengan soal ini. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

KA : sepertinya tidak,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 
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KA : Yakin ,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 2 subjek KA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih dan benar. 

Namun subjek KA tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

c) Soal Nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24  Jawaban KA Soal 

Nomor 3 

Pada hasil tes pada nomor 3, subjek 

KA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 
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jawabannya benar. Subjek KA juga 

dapat menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 3 . 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

KA : kemungkinan berapa jumlah anak-

anak dan remaja yang mau diberi uang, 

Bu. Uangnya 162.000 harus habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

KA : jumlah anak-anak dan remajanya 

,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 
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KA : coba jumlah anak-anak sama 

remajanya  dikali sama jumlah 

uangnya,bu. Teapi totalnya harus pas 

162.000, bu. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

KA : Agak lama nyari jumlahnya yang 

pas bu biar jumlahnya pas 162.000,bu. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

KA : kemungkinan jumlah anak-anak 

dan remaja yang mau diberi uang 

dengan uang 162.000, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

KA : Sepertinya nyari jumlah anak-anak 

sama remajanya yang pas,bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 
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KA : Ada,bu. Tapi tidak saya tulis karena 

disoal kan sebutkan minimal hanya 2. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

KA: SPLDV,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

KA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

KA : Nyoba nyari jumlah yang pas bu 

kalo dijumlah hasilnya 162.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

KA : Jumlah totalnya 162.000 pas tidak 

ada sisa, bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 
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buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

KA : Dari sendiri kayaknya,bu. Soalnya 

nyoba nyari2 jumlah yang cocok itu 

lumayan lama,bu. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

KA : Tidak, bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

KA : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 3 subjek KA mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja dan memberikan 

jawaban benar. Subjek KA juga mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV di soal nomor 3. 
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d) Soal Nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25  Jawaban KA Soal 

Nomor 4 

Pada hasil tes pada nomor 4, subjek 

KA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek KA juga dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 4. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

KA : Bisa,bu. Jual beli apel sama 

jeruk,bu. Tapi jumlah harganya 

ditentuin sendiri. 
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P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

KA : Jumlah harga buahnya, bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

KA : Kira-kira,bu. Lalu pakai metode 

campuran atau subtitusi buat nyari x 

dan y nya. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

KA : Agak bingung mau nentuin 

harganya,bu.  

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

KA : Harga jeruk dan apel,bu. 
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P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

KA : Jumlah harganya dikira-kira 

dulu,bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

KA : Ada, bu.Saya mencari nilai x dan y 

nya pertama dengan metode campuran 

dan kedua pakai metode subtitusi. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

KA : Konsep nyari x dan y ya, bu. Materi 

SPLDV. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

KA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 
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KA : Nentuin jumlah harganya dulu, lalu 

nyari harga masing-masing buah pakai 

metode eliminasi subtitusi ,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

KA : Nentuin kira-kira jumlah harganya 

jangan besar biar ngga susah nyari x 

sama y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

KA : Dibuku , bu. Caranya sama Cuma 

disoal ini harganya nentuin sendiri. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

KA : Baru,bu. Karena ini disuruh 

nentuin harganya sendiri. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 
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tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

KA : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 4 subjek KA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah lancar dan jawabannya benar. 

Subjek KA juga mampu memberikan 

cara lain pada masalah SPLDV tentang 

menentukan harga buah di soal nomor 

4 yaitu metode eliminasi dan subtitusi. 

e) Soal Nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26  Jawaban KA Soal 

Nomor 5 

Pada hasil tes pada nomor 5, subjek 

KA menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 
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memberikan jawaban yang benar. 

Tetapi subjek KA tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 5. 

Hasil Wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

KA: Bisa,bu. Ada 2 jenis kain troso yang 

mau dibeli ,bu. Ada jenis sutra sama 

katun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

KA : Nentuin harga dari masing-masing 

jenis kainnya,bu 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 
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KA : Sama seperti di soal latihan buku, 

bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

KA : Angkanya kebesaran,bu. Kalau 

ngitung jadi lama. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

KA : Ibu-ibu mau beli kain troso 10 tapi 

harus 2 jenis kain. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

KA : Nyari nilai x dan y nya,bu. Harga 

jenis kainnya. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

KA : Ada,bu. Caranya sama tapi 

waktunya ngga cukup. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 
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berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

KA : Materi SPLDV ya,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

KA : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

KA : Nyari harga per jenis kainnya 

dulu,bu. Lalu nyoba dimasukin biar 

dapat 2 jenis kian tapi uangnya Cuma 3 

juta. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

KA : Harus bisa nyari x dan y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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KA : Sebenernya caranya sama seperti 

di soal-soal latihan buku paket,bu. Tapi 

soalnya berbeda sedikit. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

KA: Sepertinya iya,,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

kA : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 5 subjek KA mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

jenis kain dengan lancar dan proses 

perhitungan yang benar. Tetapi subjek 

KA tidak mampu memberikan cara lain 

pada masalah SPLDV tentang 

menentukan kemungkinan jumlah per 

jenis kain yang dibeli  di soal nomor 5. 

Triangulasi  
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Hasil data analisis tes subjek KA 

pada soal nomor 1, 3, dan 4 subjek KA 

mampu menyebutkan bagaimana 

penyelesaiann dengan lancar dan 

proses perhitungan yang benar. subjek 

KA juga mampu memberikan cara lain 

pada masalah SPLDV di soal nomor 1, 

3, dan 4. 

Hasil data analisis tes subjek KA 

pada soal nomor 2 dan 5 subjek KA 

mampu menyebutkan bagaimana 

penyelesaiann dengan lancar dan 

proses perhitungan yang benar. Tetapi 

subjek KA tidak mampu memberikan 

cara lain pada masalah SPLDV di soal 

nomor 2 dan 5. 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek KA dapat menyelesaikan soal 

cerita open-ended dengan 

menunjukkan tiga indikator berpikir 

kreatif matematis, yaitu indikator 

kefasihan (fluency), fleksibiltas 

(flexibility), dan keaslian (originality). 
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6) Subjek NSK 

a) Soal Nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27  Jawaban NSK Soal 

Nomor 1 

Pada hasil tes pada nomor 1, subjek 

NSK menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Subjek NSK juga dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 1. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 
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NSK : Bisa bu, anak yang ingin membeli 

pulpen dan buku dengan uang 20.000 

sampai uangnya habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

NSK : jumlah buku dan pulpennya yang 

dibeli bu tapi uangnya harus habis. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

NSK : saya kira-kira aja bu. Coba buat 

jumlah buku dan pulpen trus dikali 

dengan harganya kira-kira jumlahnya 

20.000 apa tidak.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

NSK : Tidak,bu. 

Indikator flexibilitas : 
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P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

NSK : kemungkinan jumlah buku dan 

pulpen yang bisa dibeli dengan uang 

20.000 habis tanpa kembalian, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

NSK : menghitung jumlah buku dan 

pulpennya yang dibeli dikali dengan 

harganya dulu bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

NSK : bisa bu. Sama bu kira-kira jumlah 

buku dan pulpennya dikali dulu sama 

harganya tapi jumlahnya harus pas 

20.000. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

NSK : Materi SPLDV bu, tapi soal ini 

sudah diketahui nilai x dan y nya.  
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Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

NSK : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

NSK : bisa, bu. Saya Cuma kira-kira 

jumlah buku dan pulpen, lalu saya coba 

dikali sama harganya tapi jumlahnya 

pas 20.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

NSK : kira-kira jumlah buku dan 

pulpennya ngga banyak-banyak bu 

karna totalnya harus 20.000 tapi bisa 

beli buku dan pensilnya ,bu.  

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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NSK : kayaknya pengalaman,bu. 

Hehehe. Kalau mau beli barang tapi 

uangnya pas-pasan. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

NSK : kalau menurut saya baru, bu. 

Karena baru pernah dapat soal seperti 

ini. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

NSK : Yakin, bu.  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 1 subjek NSK mampu 

menyebutkan bagaimana kemungkinan 

yang didapat untuk bisa menyelesaikan 

permasalahan. Subjek NSK juga 

mampu memberikan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan soal 

nomor 1 dan menyelesaikannya 

dengan fasih dan benar. 
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b) Soal Nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Jawaban NSK Soal 

Nomor 2 

Pada hasil tes pada nomor 2, subjek 

NSK menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek NSK tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 2. 

Hasil wawancara  

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

NSK : Bisa bu. Jumlah umur raka dan 

nadia 24 tahun, lalu selisihnya 6 tahun. 
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P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

NSK : Nyari umur raka dan nadia 

masing-masing dulu ,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

NSK : Dari buku paket bu, ada soal yang 

mirip dengan soal ini. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

NSK : Ada bu, saya lupa caranya bu.  

Padahal dibuku ada soal yang mirip 

seperti ini.   

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

NSK : Nyari  umur raka dan nadia, lalu 

buat kesimpulannya, bu. 
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P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

NSK : Dibuat model matematikanya 

dulu,bu.  

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

NSK : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

NSK : SPLDV bu, kita disuruh nyari nilai 

x dan  y nya. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

NSK : paham, bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 
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NSK : Buat model matematikanya dulu, 

bu. Lalu nyari nilai x dan y pakai metode 

campuran,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

NSK : Harus nyari nilai x dan y nya dulu, 

bu. Biar tau umur mereka masing-

masing. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

NSK : Dari buku,bu. Ada soal yang mirip 

dengan soal ini. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

NSK : sepertinya tidak,bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 
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NSK : Yakin ,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 2 subjek NSK mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kesimpulan tentang umur dari Raka 

dan Nadia dengan fasih dan benar. 

Namun subjek NSK tidak mampu 

memberikan cara lain selain 

menggunakan metode campuran pada 

masalah SPLDV di soal nomor 2. 

c) Soal Nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29  Jawaban NSK Soal 

Nomor 3 

Pada hasil tes pada nomor 3, subjek 

NSK menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

jawabannya benar. Subjek NSK juga 

dapat menggunakan cara lain untuk 
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menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 3 . 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

NSK : kemungkinan berapa jumlah 

anak-anak dan remaja yang mau diberi 

uang, Bu. Uangnya 162.000 harus habis. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

NSK : jumlah anak-anak dan remajanya 

,bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

NSK : coba jumlah anak-anak sama 

remajanya  dikali sama jumlah 
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uangnya,bu. Teapi totalnya harus pas 

162.000, bu. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

NSK : Agak lama nyari jumlahnya yang 

pas bu biar jumlahnya pas 162.000,bu. 

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

NSK : kemungkinan jumlah anak-anak 

dan remaja yang mau diberi uang 

dengan uang 162.000, bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

NSK : Sepertinya nyari jumlah anak-

anak sama remajanya yang pas,bu. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

NSK : Ada,bu. Tapi tidak saya tulis 

karena disoal kan sebutkan minimal 

hanya 2. 
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P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

NSK: SPLDV,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

NSK : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

NSK : Nyoba nyari jumlah yang pas bu 

kalo dijumlah hasilnya 162.000. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

NSK : Jumlah totalnya 162.000 pas tidak 

ada sisa, bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 
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NSK : Dari sendiri kayaknya,bu. Soalnya 

nyoba nyari2 jumlah yang cocok itu 

lumayan lama,bu. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

NSK : Tidak, bu. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

NSK : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 3 subjek NSK mampu 

menyebutkan bagaimana mendapatkan 

kemungkinan penyelesaian masalah 

soal tentang pembagian uang ke anak-

anak dan remaja dan memberikan 

jawaban benar. Subjek NSK juga 

mampu memberikan cara lain pada 

masalah SPLDV di soal nomor 3. 

d) Soal Nomor 4 

Hasil tes tertulis 
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Gambar 4.30  Jawaban NSK Soal 

Nomor 4 

Pada hasil tes pada nomor 4, subjek 

NSK menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

benar. Namun subjek NSK tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 4. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 

P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

NSK : Bisa,bu. Ada harga apel sama 

jeruk,bu. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 
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NSK : Jumlah harga buahnya, bu. 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

NSK : Kira-kira,bu. Lalu pakai metode 

campuran buat nyari x dan y nya. 

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

NSK : Agak bingung mau nentuin 

jumlah harganya,bu.  

Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

NSK : Harga jeruk dan apel,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

NSK : Kira-kira jumlah harganya dulu 

dikira-kira. 
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P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

NSK : Tidak, bu. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

NSK : Konsep nyari x dan y ya, bu. 

Materi SPLDV. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

NSK : Paham,bu. 

P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

NSK : Nentuin jumlah harganya dulu, 

lalu nyari harga masing-masing buah 

pakai metode eliminasi subtitusi ,bu. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 



193 
 

NSK : Nentuin kira-kira jumlah 

harganya jangan besar biar ngga susah 

nyari x sama y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

NSK : Dibuku kayaknya ada,bu.  

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

NSK : Baru,bu. Karena ini disuruh 

nentuin harganya sendiri. 

P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

NSK : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 4 subjek NSK mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

buah lancar dan jawabannya benar. 
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Namun subjek NSK tidak mampu 

memberikan cara lain pada masalah 

SPLDV tentang menentukan harga 

buah di soal nomor 4. 

e) Soal Nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31  Jawaban NSK Soal 

Nomor 5 

Pada hasil tes pada nomor 5, subjek 

NSK menunjukkan mampu 

menyelesaikan soal dengan fasih dan 

memberikan jawaban yang benar. 

Tetapi subjek NSK tidak dapat 

menggunakan cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal nomor 5. 

Hasil wawancara 

Indikator kefasihan : 
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P : Dapatkah Kamu menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam soal 

tersebut? Sebutkan. 

NSK: Bisa,bu. Ada 2 jenis kain troso 

yang mau dibeli ,bu. Ada jenis sutra 

sama katun. 

P : Menurut kamu, apa yang harus 

dipertimbangkan atau diperhatikan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

NSK : Nentuin harga dari masing-

masing jenis kainnya,bu 

P : Kamu telah menyelesaikan tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil 

tes kemampuan siswa yang telah 

dibuat). Bagaimana kamu 

mendapatkan gagasan atau ide untuk 

menyelesaikan soal ini? 

NSK : Sama seperti di soal latihan buku, 

bu.  

P : Apakah ada kendala atau kesulitan 

untuk mendapatkan pemikiran (ide) 

menyelesaikan soal ini? Coba jelaskan. 

NSK : Angkanya kebesaran,bu. Kalau 

ngitung jadi lama. 
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Indikator flexibilitas : 

P : Menurut kamu, apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

NSK : Ibu-ibu mau beli kain troso 10 

tapi harus 2 jenis kain. 

P : Dari soal yang diberikan, hal-hal 

apa yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu? Coba ceritakan. 

NSK : Nyari nilai x dan y nya,bu. Harga 

jenis kainnya. 

P : Apakah kamu dapat menemukan 

jawaban lain selain jawaban yang kamu 

tulis ini ? Bagaimana caranya? 

NSK : Ada,bu. Caranya sama tapi 

waktunya ngga cukup. 

P : Konsep apa yang dimunculkan 

dalam menyelesaikan soal ini? apakah 

berkaitan dengan konsep lain? Jika ada, 

konsep apa? 

NSK : Materi SPLDV ya,bu. 

Indikator keaslian : 

P : Apakah kamu memahami maksud 

dari pertanyaan soal ini? 

NSK : Paham,bu. 
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P : Dapatkah kamu menceritakan 

bagaimana kamu menyelesaikan soal 

ini? 

NSK : Nyari harga per jenis kainnya 

dulu,bu. Lalu nyoba dimasukin biar 

dapat 2 jenis kian tapi uangnya Cuma 3 

juta. 

P : Dari soal yang diberikan, dugaan 

apa yang kamu munculkan untuk 

diterapkan ke dalam jawabanmu? 

NSK : Harus bisa nyari x dan y nya,bu. 

P : Darimana kamu menemukan ide 

untuk menyelesaikan soal ini? (kelas, 

buku, les, pengalaman sehari-hari) 

Mengapa? 

NSK : Sebenernya caranya sama seperti 

di soal-soal latihan buku paket,bu. Tapi 

soalnya berbeda sedikit. 

P : Apakah cara, konsep, atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal menurut 

kamu merupakan hal yang “baru” atau 

belum terpikir sebelumnya? 

NSK: Sepertinya iya,,bu. 
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P : Apakah kamu yakin terhadap 

jawaban yang sudah diselesaikan? Jika 

tidak, mengapa hal tersebut terjadi? 

Apa yang akan kamu lakukan? 

NSK : Yakin,bu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

soal nomor 5 subjek NSK mampu 

menyebutkan bagaimana untuk 

menentukan harga dari masing-masing 

jenis kain dengan lancar dan proses 

perhitungan yang benar. Tetapi subjek 

NSK tidak mampu memberikan cara 

lain pada masalah SPLDV tentang 

menentukan kemungkinan jumlah per 

jenis kain yang dibeli  di soal nomor 5. 

Triangulasi  

Hasil data analisis tes subjek NSK 

pada soal nomor 1 dan 3 subjek NSK 

mampu menyebutkan bagaimana 

penyelesaiann dengan lancar dan 

proses perhitungan yang benar. Subjek 

NSK juga mampu memberikan cara 

lain pada masalah SPLDV di soal 

nomor 1 dan 3. 



199 
 

Hasil data analisis tes subjek NSK 

pada soal nomor 2, 4,  dan 5 subjek 

NSK mampu menyebutkan bagaimana 

penyelesaiann dengan lancar dan 

proses perhitungan yang benar. Tetapi 

subjek NSK tidak mampu memberikan 

cara lain pada masalah SPLDV di soal 

nomor 2, 4, dan 5. 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek NSK dapat menyelesaikan soal 

cerita open-ended dengan 

menunjukkan tiga indikator berpikir 

kreatif matematis, yaitu indikator 

kefasihan (fluency), fleksibiltas 

(flexibility), dan keaslian (originality). 

Jadi, hasil analisis data kemmpuan 

berpiikir kreatif matematis subjek KA dan NSK 

yaitu menunjukkan semua indikator berpikir 

kreatif matematis, yaitu indikator kefasihan , 

fleksibilitas, dan keaslian. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis terkait kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari kecemasan 

matematika, diperoleh informasi berikut : 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

dengan Tingkat Kecemasan Tinggi 

a. Kefasihan (fluency) 

Pada indikator ini, subjek DDA dan subjek 

AA kurang mampu menyelesaikan soal cerita 

open-ended dengan fasih atau lancar, karena 

kurangnya pemahaman mengenai 

penyelesaian soal tersebut. 

b. Fleksibilitas (flexibility) 

Pada indikator ini, subjek DDA dan subjek 

AA mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan benar, tetapi kurang mampu 

mengerjakan atau menyebutkan dengan cara 

lain untuk penyelesaian soal tersebut. 

c. Keaslian (originality) 

Pada indikator ini, subjek DDA dan subjek 

AA mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan jawabannya sendiri serta 

menjelaskan penyelesaian dari soal tersebut 

dengan caranya sendiri. 
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

dengan Tingkat Kecemasan Sedang 

a. Kefasihan (fluency) 

Pada indikator ini, subjek SM dan subjek 

FA mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan benar, dan mampu menjelaskan 

proses penyelesaian dari  soal tersebut 

dengan benar dan fasih (lancar). 

b. Fleksibilitas (flexibility) 

Pada indikator ini, subjek SM dan subjek 

FA mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan benar, tetapi kurang mampu 

mengerjakan atau menyebutkan dengan cara 

lain untuk penyelesaian soal tersebut. 

c. Keaslian (originality) 

Pada indikator ini, subjek SM dan subjek 

FA mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan jawabannya sendiri serta 

menjelaskan penyelesaian dari soal tersebut 

dengan caranya sendiri. 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

dengan Tingkat Kecemasan Rendah 

a. Kefasihan (fluency) 
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Pada indikator ini, subjek KA dan subjek 

NSK mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan benar, dan mampu menjelaskan 

proses penyelesain dari  soal tersebut dengan 

benar dan fasih (lancar). 

b. Fleksibilitas (flexibility) 

Pada indikator ini, subjek KA dan subjek 

NSK mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan benar, dan mampu 

menggunakan atau menyebutkan cara lain 

untuk penyelesaian soal tersebut. 

c. Keaslian (originality) 

Pada indikator ini, subjek KA dan subjek 

NSK mampu menyelesaikan soal cerita open-

ended dengan jawabannya sendiri serta 

menjelaskan penyelesaian dari soal tersebut 

dengan caranya sendiri. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

dengan kecemasan rendah memenuhi seluruh 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, 

peserta didik dengan kecemasan sedang hanya 

memenuhi indikator kefasihan dan keaslian, 

sedangkan pada kecemasan tinggi hanya mampu 

memenuhi indikator keaslian. Dengan demikian 
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peserta didik yang memiliki kecemasan rendah akan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

sebagaimana secara rinci akan dijelaskan pada uraian 

berikut : 

1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu yang 

terbatas, yaitu pada semester ganjil 2022/2023 

sesuai keperluan penelitian. 

2. Keterbatasan Tempat 

Penelitian ini terbatas pada kelas VIII D MTs 

Negeri 1 Tegal. 

3. Keterbatasan Sumber Daya 

Penelitian ini dibatasi pada ranah kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

kecemasan matematika. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Setelah mendapatkan data yang diperoleh dari 

penelitian, data diolah dan dilakukan analisis 

terhadap 6 subjek penelitian kemudian peneliti 

menarik kesimpulan bahwa : 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dari 2 

siswa yang menjadi subjek penelitian dengan 

kecemasan tinggi dalam menyelesaikan soal open-

ended, dapat dikatakan cukup kreatif karena siswa 

hanya dapat mencapai satu dari tiga indikator , yaitu 

indikator keaslian (originality). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dari 2 

siswa yang menjadi subjek penelitian dengan 

kecemasan sedang dalam menyelesaikan soal open-

ended, dapat dikatakan kreatif karena siswa hanya 

dapat mencapai dua dari tiga indikator , yaitu 

indikator kefasihan (fluency) dan keaslian 

(originality). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dari 2 

siswa yang menjadi subjek penelitian dengan 

kecemasan rendah dalam menyelesaikan soal open-



205 
 

ended, dapat dikatakan sangat kreatif karena siswa 

dapat mencapai semua dari tiga indikator , yaitu 

indikator kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), 

keaslian (originality). 

 

B. Saran  

Peneliti memberikan saran atas dasar hasil 

penelitian ini, yaitu : 

1. Dalam pembelajaran, ada baiknya guru dapat 

mengenali tingkat kecemasan dari siswa, jika ada 

siswa yang mempunyai kecemasan tinggi ada 

baiknya diberikan motivasi khusus agar tidak 

berdampak pada kemampuan berpikir kreatifnya. 

2. Disarankan kepada guru untuk membiasakan 

memberikan soal-soal non rutin yang dapat 

melatih kemampuan berpikir kreatifnya. 

3. Siswa dengan kecemasan tinggi dan kecemasan 

sedang sebaiknya berani bertanya kepada guru 

jika ada materi yang belum dipahami atau 

berdiskusi dengan teman dianggap memahami 

materi dengan baik. 

4. Kajian penelitian ini hanya berfokus pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita open-ended ditinjau dari 
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kecemasan matematika. Untuk peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian serupa hendaknya 

mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa namun dengan 

materi atau masalah matematika dan tinjauan 

yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas 

Penelitian (VIII D) 
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Lampiran 2 : Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas 

Uji Coba (IX E) 
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Lampiran 3 : Lembar Angket Kecemasan Matematika  
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Lampiran 4 : Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif  Matematis 
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Lampiran 5 : Lembar Instrumen Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif  Matematis 
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Lampiran 6 : Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 
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Lampiran 7 : Pedoman Penskoran dan Pedoman 

Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
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Pedoman Penilaian :  

Nilai Siswa = 
                

  
     

No. Nilai yang diperoleh Kategori 

1. 80-100 Sangat Kreatif 

2. 61-80 Kreatif 

3. 41-60 Cukup Kreatif 

4. 21-40 Kurang Kreatif 

5. 0-20 Tidak Kreatif 

                            Sumber : (Ekawati, 2011 :61) 
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Lampiran 8 : Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Nomor 1 

Rumus 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
   

Keterangan : 

   = koefisien korelasi antara X danY 

  = banyaknya peserta tes 

  = skor tiap butir soal 

  = skor total 

 

Kriteria 

Apabila            maka butir soal valid 

 

Perhitungan  

Berikut contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, 

kemudian butir soal seterusnya dihitung dengan cara yang 

sama 
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Diketahui : 

N = 31  

∑  = 336 

∑  = 1461 

∑   = 15928 

∑   = 3672 

∑   = 69951 

 ∑    = 112896 

 ∑    = 2134521 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
   

    
                         

√                                       
    

    
             

√         
  

    
    

√        
  

    
    

        
  

            

Pada taraf signifikasi 5% dengan N = 31 diperoleh 

             . Karena           , maka dapat disimpulkan 

bahwa butir soal tersebut Valid. 
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Lampiran 9 : Uji Validitas Soal Uji Coba 
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Lampiran 10 : Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 

Nomor 1 

Rumus  

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

   = koefisien reliabilitas tes 

  = banyaknya butir soal 

1 = bilangan konstan 

∑  
  = jumlah varian skor tiap butir soal 

  
 = varian skor total 

 

Kriteria 

Apabila          maka butir soal reliabel. 

Perhitungan  

Berikut merupakan contoh perhitungan varians pada butir 

soal nomor 1 : 

  
  

∑   
 ∑  
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Berikut jumlah varian dari tiap soal  

∑  
     

     
     

     
     

   

∑  
                                    

               

∑  
            

Berikut merupakan perhitungan varian total 

  
  

∑   
 ∑  

 

 

 
  

  
  

     
       

  

  
  

  
  

            

  
  

  
             

Tingkat Reliabilitas 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  

    (
 

   
) (  

         

         
)  

    (
 

 
)                   
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Karena         , maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

tersebut Reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



232 
 

Lampiran 11 : Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 
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Lampiran 12 : Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji 

Coba 

Rumus 

  
  

 
   

Keterangan : 

  = angka indeks kesukaran item 

  = banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul 

terhadap butir item yang bersangkutan 

  = jumlah testes yang mengikuti tes hasil belajar 

 

Kriteria 

Besarnya P Interpretasi 
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar 

0,30-0,70 Cukup (Sedang) 
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah 

 

Perhitungan  

Soal Nomor 1 

  
  

 
   

  
  

  
   

        (Sedang) 

Soal Nomor 2 
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        (Sedang) 

Soal Nomor 3 

  
  

 
   

  
  

  
   

        (Sedang) 

Soal Nomor 4 

  
  

 
   

  
 

  
   

        (Sukar) 

Soal Nomor 5 

  
  

 
   

  
  

  
   

        (Sedang) 
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Lampiran 13 : Data Kecemasan Matematika 
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Lampiran 14 : Contoh Hasil Angket Kecemasan 

Matematika Siswa 
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Lampiran 15 : Contoh Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 
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Lampiran 16 : Pedoman Wawancara 
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Lampiran 17 : Surat Izin Riset 
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Lampiran 18 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan 

Penelitian 
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Lampiran 19 : Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 20 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan wawancara kepada subjek 
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